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ABSTRACT

Fiduciary guaranty is guaranteed rights for mov!ng
materials, both tangible and untangible gssets and for unmoving
ones especially buildings which can't be burdened by depe.ndeliﬂ’
rights as was ordered in The Bills of dependent rights which is still
in the authotiry of fiduciary giver as "quarantee materials" .for-
paying off a debt which give prominent positron to fiduciary
receiver concern to another kreditor. The transferring of the
possession rights is done to guarantee the paying off of a debt and
hot for cntinually possesed by kreditor/fiduciary receiver.

There are some problems which appeared in the execution
of fiduciary guaranty there are : How about the process and
process and implementation of the fiduciary guarantee execution
before and after the prevail of the fiduciary guarantee ordinance
No. 42 , 1999, what kind of obstacles which might appeared in the
process and implementation of this execution, and how about the
existence/ the position of fiduciary guaranty at this present and
about its prospect in the future.

Before The Bilis of Fiduciary Guaranty was privailed, it was
defined in the fiduciary agreement that Debitor has given such an
authority to creditor/Bank for taking ang seliing the material which
become fiduciary guarantee ob ject, but in fact it is imposible for
doing such authority, in the practice, to released the thing which
become fiduciary guarantee object, firstly they done "civil case

process to the state court by enelosing seizured application for the
things. | -

Sometimes many kreditors/Banks seek g " short alt " by
required its debitor applicant to assign fiduciary agreement and
make a debt confession certificate notariilaly in order can directly
ask for execution to state coypt for the "grosse" on that debt claim
certificate according to chapter 224 HIR when debitor can't full
fill his obligation or derelict in his duty on repaying his debt,



Fiduciary guarantee execution after the prevalance of that

Bills (No. 42, 1999) in chapter V, line 29 determine if debitor/the

owner of fiduciary betray on his agreement, the -execution of the

things can be done in this way : :

L. implementation of executorial title by fiduciary receiver;

2. the selling of the materials in the authority of the fiduciary
receiver through public auction then taking the result of the
selling for paying off the debt:

3. underhanded selling is done based on anagreement between bath
side (fiduciary giver and receiver).

The obstacles appeared in the process and implementation

-of the execution (of. fiduciary guarantee object) when the object

that will be auctioned was disappeared or owned by anothermen

when there is refiduciary, when fiduciary giver has mixed the
object of fiduciary with other things of his.

The existence of fiduciary as a guarantee institution at this
present and future with registration system of fiduciary guarantee
s supposed to give more definitely in law for the one who has
competence and that registration gives preferen rights +o fiduciary -
receiver toward other creditors and also To reflect the openness
and publicity principle, so it would prevent. Some financial loss for

the one who connected/will connected with the materials which
have ficuciaded.




ABSTRAKSI

Jaminan Fidusia adalah hak jaminan ates benda bergerak
baik yang berwujud dan tidak berwujud dan benda tidak bergerak
khususnya bangunan yang tidak dapat dibebani Hak Tanggungan
sebagaimana yang diatur dalam Undang-Undang Hak Tanggungan
yang tetap berada dalam penguasaan pemberi Fidusia, sebagai
agunan bagi pelunasan utang tertentu, yang memberikan kedudukan
yang diutamakan kepada penerima Fidusia terhadap kreditor lainnya.
Pengalihan hak kepemilikan tersebut semata-mata sebagai jaminan
bagi pelunasan utang, bukan untuk seterusnya dimiliki oleh kreditor
atau penerima Fidusia.

Adanya beberapa permasalahan yang timbul dalam eksekusi
Jaminan Fidusia, yaitu : bagaimanakah proses dan pelaksanaan
eksekusi jaminan Fidusia sebelum dan sesudah berlakunya Undang-
Undang Nomor 42 Tahun 1999 Tentang jaminan Fidusia, kendala-
kendala apa sajakah yang timbul dalam proses dan pelaksanaan
eksekusi: jaminan Fidusia dan bagaimanakah keberadaan/ kedudukan
Jaminan Fidusia dimasa kini dan prospeknya dimasa yang akan datang

Sebelum di undangkannya Undang-Undang Nomor 42 Tahun
1999 tentang jaminan Fidusia, ditertukan dalam perjanjian Fidusia,
oleh debitor telah diberi kuasa kepada kreditor atau Bank untuk
mengambil dan menjual benda yang menjadi objek jaminan Fidusia,
Tetapi dalam kenyataannya tidak mungkin untuk dilaksanakan kuasa-
kuasa tersebut. Dalam prakteknya, para kreditor atau Bank untuk
mencairkan benda yang menjadi objek jaminan Fidusia, ferlebih
dahulu dilakukan proses perkara perdata melalui Pengadilan Negeri
dengan disertai permohonan penyitaan atas benda objek Jaminan
Fidusia. Ada juga sebagian kreditor atau Bank mencari "jalan pintas"
dengan mensyaratkan calon debitor selain menandatangani
perjanjian Fidusia, juga wajib membuat aktq pengakuan hutang
secara notariil dengan tujuan agar pada saat debitor tidak dapat
memenuhi kewajibannya atau lalai mambayar kembali pinjamannya,
maka kreditor atau Bank dapat langsung memohon eksekusi kepada
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Pengadilan Negeri atas grosse akta pengakuan hutang tersebut
berdasarkan Pasal 224 HIR |

Eksekusi jaminan Fidusia setelah berlakunya Undang-Undang
Nomor 42 Tahun 1999 di atur dalam Bab.V Pasal 29, menentukan
apabile debitor/pemilik Fidusia cidera janji, eksekusi terhadap
benda yang menjadi objek jaminan Fidusia dapat dilakukan dengan
cara :

1. pelaksanaan titel eksekutorial oleh penerima Fidusia;

2. penjualan benda yang menjadi objek jaminan Fidusia atas
kekuasaan penerima Fidusia sendiri melalui pelelangan umum
serta mengambil pelunasan piutangnya dari hasi! penjualan;

3. penjualan di bawah tangan yang dilakukan berdasarkan
kesepakatan pemberi dan penerima Fidusia.

Kendala-kendala yang timbul dalam proses dan pelaksanaan
eksekusi objek jaminan Fidusia adaich bila objek jaminan Fidusia
yang akan dilelang hilang/dikuasai orang lain, bila terjodi Fidusia
ulang, bila pemberi Fidusia telah mencampurkan objek Fidusia
dengan benda lain milik pemberi Fidusia.

Sedangkan keberadaan/kedudukan Fidusia sebagai lembaga
Jjaminan di masa kini dan masa yang akan datang yaitu dengan adanya
sistem pendaftaran jaminan Fidusia dimaksudkan untuk memberikan
kepastian hukum kepada para pihak yang berkepentingan dan
pendaftaran memberikan hak yang didahulukan (preferen) kepada
penerima  Fidusia terhadap kreditor lain, dan sekaligus
mencerminkan adanya prinsip keterbukaan dan asas publisitas,
sehingga dapat mencegah Timbulnya kerugian terhadap pihak-pihak

yang terkait atau pihak yang akan terkait dengan benda yang sudah
di Fidusiakan. .

Lembaga jaminan Fidusia telah diatur secara khusus dalam
bentuk  Undang-Undang. Diharapkan dapat memberi kepastian
hukum.Dengan adanya pendaftaran kedudukan para pihak akan lebih
terlindungi, masyarakat dapat mengetahui apakah suatu benda sudah
dibebani jaminan Fidusia atau belum. Sertifikat jaminan fidusia yang
memiliki titel eksekutorial yang sama dengan keputusan hakim yang
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telah memperoleh kekuatan hukum yang tetap, mengingat benda
yang menjadi objek Fidusia sebagian besar benda bergerak yang
dinamis dan dapat dimobilisasi maka perlu dipikirkan untuk
- membangun kantor pendaftdran Fidusia yang dilengkapi fasilitas
database online, sehingga masyarakat dapat mengetahuinya dengan
pasti tentang benda-benda yang sudah dijadikan jaminan Fidusia.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Dalam rangka memeiihara dan meneruskan
pembangunan yang berkesinambungan, para pelaku
pembangunan baik pemerintah maupun masyarakat, baik
perseorangan maupun badan hukum, memeriukan dana yang
besar. Dengan meningkatnya kegiatan pembangunan,
meningkat pula kebutuhan terhadap pendanaan, yang
sebagian besar dana vyang diperfukan untuk memenuhi
kebutuhan tersebut diperoleh melalui kegiatan pinjam
meminjam.

Kegiatan ekonomi pada umumnya membutuhkan dana
yang relatif besar, dana merupakan faktor yang sangat
penting dalam menyelenggarakan kegiatan .ekonomi
disamping faktor modal dasar yang lain, seperti tenaga kerja
dan sumber alam. Pemenuhan kebutuhan akan dana/modai
tidaklah mudah dan terkadang membutuhkan adanya
prosedur dan jaminan yang rumit. Salah satu cara yang
dilakukan oleh Para pelaku ekonomi didalam menyediakan
pendanaan untuk menunjang usahanya dilakukan dengan
mengunakan fasilitas perkreditan. -

Fasilitas perkreditan dapat diperoleh ‘para pelaku
ekonomi melalui beberapa lembaga keuangan baik bank,
maupun lembaga keuangan lain non bank misalnya (leasing),
lembaga penyedia keuangan tersebut di samping dilakukan
oleh pemerintah juga oleh non pemerintah (swasta),

Lerasoed
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Di samping pendanaan yang dilakukan melalui lembaga
keuangan bank dan non bank, didalam praktek banyak
dibutuhkan oleh masyarakat dalam kegiatan ekonomi banyak
dijumpai adanya sumber pendanaan yang diperoleh dari
perorangan. Pemberian dana yang dilakukan oleh lembaga
pendanaan yang berbentuk badan hukum maupun yang
dilakukan oleh perorangan selalu dibutuhkan adanya jaminan
yang diberikan oleh penerima dana (debitor) kepada - pemberi
dana (kreditor). Jaminan mana dapat berupa barang
bergerak maupun barang tidak bergerak, tergantung dari
kemauan para pihaknya.

Dalam hal bank sebagai salah satu penyedia dana
untuk kegiatan ekonomi yang dilakukén dengan lmemberikan
fasilitas kredit, di dalam menyalurkan pemberian kredit
kepada debitor (nasabah) mempernatikan beberapa faktor
sebagai penilaian kelayakannya, salah satunya berupa
penilaian tentang adanya jaminan. Jaminan bagi pemberi
kredit (kreditor) merupakan hal yang sangat vital demi
keamanan pengembalian dana yang-telah diberikan kepada
kreditor dan untuk kepastian hukumnya. Kegiatan-kegiatan
tersebut di atas yang akhirnya memerlukan fasilitas kredit
dalam usahanya, mensyaratkan adanya jaminan bagi
pemberian kredit tersebut, demi keamanan modal dan
kepastian hukum bagi pemberi modal *-

Dalam Pasal 1131 KUHPerdata ditentukan jaminan

umum yang telah diberikan oleh Undang-Undang yang
mempunyai sifat konkurensi. |

1) . . .
Ny. 8ri Soedewi Masjchun Sofwan, 1997, Beberapa Masalah Pelaksanaan Lembaga Jaminan

Khususnya Fiducia di dalam Praktek dan Pelaksanaannya di fa, Jakarta : ¢
Fidu ya di Indonesia, Jakarta : Fakultas
Hukum Universitas Gajahmada, hal 7



"Segala kebendaan seorang debitur, baik bergerak
maupun tidak bergerak baik yang sudah -gdz—;
maupun yang baru akan ada dikemudian, menjadi
jaminan untuk segala perikatannya perseorangan"

Selama ini, kegiatan pinjam meminjam dengan
menggunakan Hak Tanggungan atau hak jaminan telah
diatur dalam Undang-Undang No.4 Tahun 1996 tentang Hak
Tanggungan yang merupakan pelaksanaan dari Pasal 51
Undang-Undang No.5 Tahun 1960 tentang Undang-Undang
Pokok Agraria, dan sekaligus sebagai pengganti dari lembaga
Hipotek atas tanah dan credit verband.,

Di samping itu, hak jaminan lainnya yang banyak
digunakan pada dewasa ini adalah Gadai, Hipotik selain tanah
dan jaminan Fidusia. Undang-Undang yang berkaitan dengan
jaminan Fidusia adalah Pasal 15 Undang-Undang No.4 Tahun
1992 tentang Perumahan dan Pemukiman, yang menentukan
bahwa rumah-rumah yang dibangun di atas tanah yang
dimiliki oleh pihak lain dapat dibebani dengan jaminan
Fidusia.  Selain itu Undang-Undang™ No.16 Tahun 1985
tentang Rumah Susun mengatur mengenai hak milik atas
satuan rumah susun yang dapat dijadikan Jaminan utang
yang dibebani Fidusia, jika tanahnya tanah hak pakai atas
tanah negara.

Lembaga jaminan Fidusia sesungguhnya sudah sangat
tua dan dikenal serta digunakan dalam Masyarakat hukum -
Romawi. Daiam hukum Romawi‘lembaga jaminan ini dikenal
dengan nama Fiducia cum creditore contracta (artinya,
janji kepercayaan yang dibuat dengan kreditor), Isi janiji
yang dibuat oleh debitor dengan krediturnya adalah bahwa



debitor akan mengalihkan kepemilikan atas suatu benda
kepada kreditornya sebagai jaminan untuk utangnya dengan
kesepakatan debitor tetap menguasai fisik benda tersebut
dan kreditor akan mengalihkan kembali kepemilikan tersebut
kepada debitor bilamana utangnya sudah dibayar lunas.

‘Hal tersebut akan berbeda dengan pignus (Gadai)
vang mengharuskan pényerahah secara fisik benda vyang
digadaikan, dalam haljfiducia cum creditore pemberi
'Fidusia tetap menguasai: benda yang menjadi objek Fidusia.
Dengan tetap menguaséi benda tersebut pemberi Fidusia
dapat menggunakannya dalam menjalankan usahanya.

Di samping lembaga jaminan fiducia dimaksud, hukum
Romawi juga mengenal suatu lembaga titipan yang dikenal
dengan nama fiducia cum amico contracta (artinya, janji
kepercayaan yang dibuat dengan teman). Lembaga fiducia
ini sering digunakan olehﬁ seorang pater familias yang harus
meninggalkan keluarga dan tanahnya untuk jangka waktu
yang lama karena ia harus membuat perjalanan jauh atau
pergi perang.

Dalam hal demikian pater familias tersebut akan
menitipkan  familianya, vyaitu keluarga dan seluruh
kekayaannya, kepada seorang teman yang selanjutnya akan
mengurus tanah dan kekayaannya serta memberi bimbingan
dan perlindungan kepada keluarga yang ditinggalkan oleh
pater familias. Tentu saja antara pater familias dan
temannya tersebut dibuat janji bahwa teman tersebut akan
mengembalikan kepemilikan atas familia tersebut bilamana
si pater familias sudah kembalf dari perjalanannya.



",

Lembaga jaminan Fidusia telah digunakan _‘di' Indonesia
sejak zaman penjajahan Belanda sebagai suatu bentuk
jaminan yang lahir dari yurisprudensi. Bantuk jaminan ini
digunakan secara luas dalam fransaksi pinjam meminjam
karena proses pembebanannya dianggap sederhana, mudah
dan cepat, tetapi tidak menjamin adanya kepastian hukum.

Lembaga jaminan Fidusia sebagaimana yang kita kenal
sekarang dalam bentuk “Fiduciaire Eigendomsoverdracht”
atau FEO (pengalihan hak milik secara kepercayaan) timbul
berkenaan dengan adanya ketentuan dalam Pasal 1152 Ayat
(2) KUHPerdata tentang Gadai yang mensyaratkan bahwa
kekuasaan atas benda yang digadaikan tidak boleh berada
pada pemberi Ggadai. Larangan tersebut mengakibatkan
bahwa pemberi Gadai tidak dapat mempergunakan benda
yang digadaikan untuk keperluan usahanya.

Hambatan tersebut diatasi dengan mempergunakan
lembaga FEO yang kemudian diakui oleh jurisprudensi
Belanda dalam Arrest Hoge Raad tg! 25 Jahuari 1929 yang
dikenal ‘dengan nama "Bierbrouwerij - Arrest”. Di
Indonesia lembaga FEO tersebut diakui oleh jurisprudensi
berdasarkan Arrest Huogerechshof tanggal 18 Agustus
1932 (BPM vs Clignett).

Bahwa dengan telah diundangkannya Undang-Undang
No. 42 Tahun 1999 dengan Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1999 Nomor 168 tanggal 30 September
1999 tentang jaminan Fidusia (selanjutnya disebut Undang-—
Undang No. 42 Tahun 1999), yang dimaksudkan untuk
menampung kebutuhan masyarakat mengenai pengaturan
jaminan Fidusia sebagai salah satu sarana untuk membantu



kegiatan usaha dan untuk memberikan kepastian hukum
kepada para pihak yang berkepentingan.

Sebelum Undang-Undang No.42 Tahun 1999 dibentuk,
pada umumnya benda yang menjadi objek jaminan Fidusia‘
adalah benda bergerak vyang terdiri dari benda dalam
persediaan (inventory), benda dagangan, piutang, peralatan
rﬁesin dan kendaraan bermotor.

Jaminan Fidusia akan memberikan kemudahan bagi
para pihak yang menggunakannya, khususnya bagi pemberi
Fidusia. Namun, apabila jaminan Fidusia tidak didaftarkan,
maka kurang menjamin kepentingan pihak yang menerima
Fidusia. Pemberi Fidusia mungkin saja menjaminkan benda
yang telah dibebani dengan Fidusia kepada pihakr lain tanpa
sepengetahuan penerima Fidusia. |

Guna m;emenuhi kebutuhan masyarakat yang terus
berkembang, maka dalam Undang-Undang N0.42 Tahun
1999 diatur objek jaminan Fidusia diberikan pengertian yang
luas, yaitu benda bergerak yang berwujud maupun  tak
berwujud dan benda tak bergerak yang tidak dapat dibebani
dengan Hak Tanggungan.

Selain itu, diatur juga tentang pendaftaran jaminan
Fidusia untuk memberikan kepastian hukum kepada para
pihak yang berkepentingan dan pendaftaran jaminan Fidusia
memberikan hak yang didahulukan (preferen) kepada
penerima Fidusia terhadap kreditor lain.

Undang-Undang No.42 Tahun 1999 berlaku efektif
sejak kantor pendaftaran Fidusia terbentuk pada tgl. 30
September 2000, mulai menerima pendaftaran barang-
barang dan Akta Pembebanan Fidusia, maka jaminan Fidusia



yang memenuhi ketentuan Undang-Undang No.42 Tahun
1999 tersebut merupakan jaminan yang bersifat kebendaan.
Sebagaimana Hak Tanggungan yang diatur dalam Undang-
Undang No.4 Tahun 1996 tentang Hak Tanggungan’j_.
Sertifikat jaminan Fidusia mempunyai kekuétan eksekutorial
yang sama dengan putusan pengadilan yang telah
memperoleh kekuatan hukum tetap®. Berdasarkan titel
eksekutorial tersebut penerima Fidusia dapat langsung
melaksanakan eksekusi melaiui pelelangan umum atas objek
jaminan Fidusia tanpa melalui pengadilan.

Meskipun Pasal 23 Ayat (2) Undang-Undang No. 42
Tahun 1999 menentukan debitor pemberi Fidusia dilarang
untuk  mengalihkan, menggadaikan/menyewakan  objek
jaminan Fidusia kecuali dengan persetujuan tertulis lebih
dahulu dari penerima Fidusia. Timbul permasalahan
bagaimana bila kreditor pPémegang jaminan Fidusia mohon sita
eksekusi terhadap objek Fidusia, ternyata objek Fidusia
tersebut telah dibeli oleh pihak ketiga secara beritikad baik.
Kendala yang lain bila kreditor pemegang Fidusia dalam hal ia
menjual  objek jaminan Fidusia atas kekuasaan sendiri
dengan mohon bantuan Kantor Lelang Negara/Swasta untuk
menjual lelang objek jaminan Fidusia sesuaj Pasal 15 Ayat (3)
Undang-Undang jaminan Fidusia, tetapi barang/benda objek
jJaminan Fidusia tidak diketemukan atau dikuasai orang lain

tentunya Kantor Lelang tidak dapat menjual lelang barang
objek jaminan tersebut. .

2
: Pasal 23 Ayat (3)UU Hak. Tanggungan.
Pasal 15 Ayat (2) UU Jaminan Fidusia



Oleh karena itu dengan diundangkannya Undang-
Undang No. 42 Tahun 1999 tentang jaminan Fidusia yang
telah berlaku, demikian juga dengan berdirinya kantor
pendaftaran Fidusia, apakah dapat berlaku secara efektif atag
tidak adalah tugas ahli hukum Indonesia untuk memikirkan
cara mengatasi permasalahan tersebut.

B. PERUMUSAN PERMASALAHAN _
Berdasarkan uraian-uraian yang_termuat dalam latar
belakang tersebut di atas, maka dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut : ' |
| 1.Bagaimanakah proses dan pelaksanaan eksekusi
objek jaminan Fidusia sebelum dan sesudah
berlakunya Undang-Undang No.42 Tahun1999 ? |
2. Kendala-kendala apa sajakah yang mungkin timbul!
dalam proses dan pelaksanaan eksekusi objek
jaminan Fidusia sebelum dan sesudah berlakunya
Undang-Undang No. 42 Tahun 1999 ? |
3. Bagaimanakah keberadaan/kedudukan jaminan
Fidusia sebagai .lembaga jamin.an apakah dapat

prospeknya di masa yang akan datang ?

C. TUJUAN PENELITIAN

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan tersebut di
atas, maka penelitian ini meémpunyai tujuan yaitu :
1.Untuk mencermati dan memahami dalam praktek

peradilan dalam hal adanya proses dan pelaksanaan

‘dipertahankan di masa kini dan bagaimana.



eksekusi objek jaminan Fidusia sebelum dan sesudah
berlakunya Undang-Undang No.42 Tahun 1999.

2. Untuk mengetahui apakah ada kendala-kendala yang
dihadapi dalam proses dan pelaksanaan eksekusi
objek jaminan Fidusia sebelum dan sesudah
berlakunya Undang-Undang No.42 Tahun 1999.

3.Untuk menganalisa lebih jauh tentang keberadaan/
kedudukan Fidusia sebagal lembaga jaminan apakah
dapat dipertahankan di masa kini dan bagaimana
prospeknya di masa yang akan datang.

D. MANFAAT PENELITIAN

D.1. Secara Teoretis, dapat sebagai sumbangan pemikiran
baik berupa perbendaharaan konsep-konsep pemikiran,
metode atau teori dalam khasanah ilmu hukum pada
umumnya dan hukum ekonomi pada khususnya,
terutama yang menyangkut aspek-aspek hukum jaminan
Fidusia, dan dapat juga dipertimbangkan sebagai bahan
masukan dan  sumber informas; ilmiah  dalam
penyempurnaan peraturan Jaminan Fidusia.

D.2. Secara Praktis, dapat sebagai bahan masukan untuk

menyempurnakan peraturan tentang jaminan Fidusia bagi

pembuat kebijakan, sedangkan bagi “praktisi (pelaku)

hukum, Notaris, Pengacara, Hakim dan masyarakat

diharapkan akan mendapat masukan yang -bermanfaat
guna mengantisipasi atay mencari upaya penyelesaian
tentang eksekusi jaminan Fidusia.
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E. KERANGKA TEORITIK
E.1. Arti Pentingnya Lembaga Jaminan.

Hukum jaminan merupakan bidang hukum yang sangat
penting dalam pembangunan ekonomi. Dapat dikatakan
hukum jaminan merupakan pendukung dan penunjang
realisasi pembangunan dalam bidang ekonomi, sehingga
karenanya lembaga jaminan  sangat berperan dalam
penyaiuran déna melalui kredit perbankan., ~Dalam hal ini
jaminan merupakan upaya hukum dalam mengKover piutang
dan sebagal tindakan preventif dalam penyelesaian perjanjian
kredit. Secara yuridis, jaminan merupakan sarana pelunasan
piutang kreditor.

Dengan semakin berkembangnya ekonomi dan
perdagangan yang sudah barang tentu akan diikuti dengan
kebutuhan akan kredit, dalam mana pemberian fasilitas kredit
akan selalu memerlukan Jaminan. Dengan adanya jaminan,
Mmaka pemberi kredit akan terjamin keamanan dari pemberian
kredit sebagai piutang dari pihak yang meminjam tersebut.

Peran serta lembaga jaminan di dalam pembangunan
ekonomi dan pembangunan suaty nNeégara, maka hukum
Jaminan tergoiong bidang hukum yang akhir-akhir inj secara
Populer disebut The Economic Law (Hukum Ekonomi),
Wiertschaft recpt atau Droit de Economique yang
mempunyai  fungsi menunjang 'kemajuan ekonomi dan
kemajuan pembangunan pada Umumnya sehingga bidang

hukum demikian peéngaturannya dalam Undang-Undang periu
diprioritaskan.4

4 " . ‘
}];)JOJOkl\;Iulyadl, SH, 1972, Pengaruh Penanaman Modal Asing Atas Perembangan Hukym
erseky

tan Perseroan Dagang (Vennootchaps recht) Dewasa inj i ukum
Keadilan No, 5/6, 7 7R Devasa ini, Majalah Hukm dan
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E.2. Hakikat & Pengertian Jaminan Fidusia.

Dalam hal jaminan Fidusia telah terjadi pengalihan hak
kepemilikan. Namun demikian pengalihan hak kepemilikan
dalam hal jaminan Fidusia adalah pengalihan hak kepemiiikan
atas suatu benda atas dasar kepercayaan dengan janji bahwa
benda yang hak kepemilikannya dialihkan tetap berada dalam
Penguasaan pemberi jaminan Fidusia ("Pemberi Fidusia")®.

Pengalihan hak kepemilikan atas benda yang menjadi
obyek jaminan Fidusia seperti tersebut di atas dilakukan
dengan cara contitutum Possessorium (= verklaring van
houderschap) artinya, pengalihan hak kepemilikan atas suaty
benda dengan melanjutkan penguasaan atas benda tersebut
yang berakibat bahwa pemberi Fidusia seterusnya akan
menguasai benda dimaksud untuk kepentingan penefima
jaminan Fidusia ("Penerima Fidusia").

Pengalihan hak kepemilikan atas suaty ‘bénda dengan
cara tersebut dikenal dan digunakan secara luas di Perancis
sejak abad pertengahan. Pengalihan hak kepemilikan tersebut
berbeda dari pengaiihan hak milik ‘sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 584 jo Pasal 612 Ayat (1) KUH Perdata. Dalam
hal jaminan Fidusia pengalihan hak kepemilikan dimaksudkan
semata-mata sebagai Jaminan/agunan bagi pelunasan utang,®
bukan untuk seterusnya dimiliki oleh Penerima Fidusia.

Dalam Undang-Undang Fidusia No.42 Tahun 1999 Pasa|

> Pasal 1 butir UU Jaminan Fidusia
éPasal 1 bukir2 dan Yasal 33 vy Jaminan Fidusia
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Undang No.4 Tahun 1996 tentang Hak Tanggungan, yang
tetap berada dalam penguasaan pemberi Fidusia sebagai
agunan bagi pelunasan utang tertentu, yang memberikan
kedudukan yang diutamakan kepada penerima Fidusia

terhadap kreditor lainnya .

E.3. Sifat Jaminan Fidusia.

Undang-Undang Jaminan Fidusia menegaskan secara
jelas bahwa jaminan Fidusia adalah agunan atas kebendaan
atau jaminan kebendaan (zakelijke zekerheid, security
right in rem) yang memberikan kedudukan yang didahulukan
kepada Penerima Fidusia. Penerima Fidusia memiliki hak yang
didahulukan terhadap kreditor lainnya. Hak yang didahulukan
dari Penerima Fidusia tidak hapus karena adanya kepailitan
Pemberi 'Fidusia.7 Penegasan dimaksud menghilangkan
keraguan dan pendapat bahwa jaminan Fidusia tidak
menimbuikan hak agunan atas kebendaan, melainkan hanya
merupakan perjanjian obligatoir yang melahirkan hak yang
bersifat "persoonlijk" (perorangari) bagi kreditor.

Selain itu, Undang-Undang Jaminan Fidusia juga
menegaskan bahwa jaminan Fidusia merupakan perjanjian
ikutan atau aksesor (accessoir) dari suaty perjanjian pokok.®
Akibat dari sifat ikutan Jaminan Fidusia adalah jaminan Fidusia

hapus demi hukum bilamana utang yang dijamin dengan
Jaminan Fidusia hapus °

~ Pasal 1 butir 2 dan Pasal 27 UU Jaminan Fidusia
. Pasal 4 UU Jaminan Fidusia
Pasal 25 Ayat 1 (8) UU Jaminan Fidugia
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Jaminan Fidusia dapat diberikan untuk ‘menjamin
utang kepada lebih dari seorang kreditor asalkan diberikan
pada saat yang sama.'® Dalam hubungan ini yang perlu
diperhatikan adalah tidak mungkin adanya Fidusia ulahg yaitu_‘
Fidusia ganda atau lebih atas benda yang sudah dan masih
dibebani jaminan Fidusia.'* Ketidakmungkinan ini disebabkan
oleh karena hak kepemilikan atas benda yang menjadi objek
jaminan Fidusia sudah bera]ih. kepada Penerima Fidusia.
Sedangkan syarat bagi sahnya jaminan Fidusia adalah bahwa
Pemberi Fidusia mempunyai hak kepemilikan atas ‘benda yang
menjadi objek jaminan Fidusia pada waktu ia memberi

jaminan Fidusia.

E.4. Objek Jaminan Fidusia.

Undang-Undang Jaminan Fidusia mengatur bahwa yang
dapat menjadi objek jaminan Fidusia adalah benda apapun
yang dapat dimiliki dan hak kepemilikan tersebut dapat
dialihkan, baik benda itu berwujud maupun tidak berwujud,
terdaftar maupun tak terdaftar, bergerak maupun tak
bergerak, dengan syarat bahwa benda dimaksud tidak
dapat  dibebani dengan Hak Tanggungan sebagaimana
dimaksud dalam Undang-Undang No.4 Tahun 1996 tentang
Hak Tanggungan atau Hipotek sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 314 Ayat (3) KUH Dagang jo Pasal 1162 dst. KUH
Perdata 12

Selanjutnya Undang-Undang Jaminan Fidusia
mengatur bahwa selain benda yang sudah dimiliki pada saat

' :f Pasal 8 UU Jaminan Fidusia
" Pasal 17 UU Jaminan Fidusia
Pasal 1 butir 2 dan 4, Pasal 3 UU Jaminan Fidysia
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dibuatnya jaminan Fidusia, juga benda yang diperoleh
kemudian dapat dibebani dengan jaminan Fidusia.'®, Ini
berarti bahwa benda tersebut demi hukum akan dibebani
dengan jaminan Fidusia pada saat benda dimaksud menjadi
milik pemberi Fidusia.

Khusus mengenai hasil dari benda yang menjadi objek
jaminan Fidusia, Undang-Undang Jaminan Fidusia mengatur
bahwa jaminan Fidusia meliputi hasil tersebut. Demikian pula
jaminan Fidusia meliputi klaim asuransi!®* sehingga klaim
asuransi tersebut akan menggantikan benda yang menjadi
objek jaminan Fidusia bilamana benda tersebut musnah °.
Ketentuan tersebut juga terdapat dalam Pasal 11 Ayat (2) i.
Undang-Undang No.4 Tahun 1996 tentang Hak Tanggungan,
dan Pasal 297 KUHDagang berkenaan dengan Hipotek.

E.5. Eksekusi Jaminan Fidusia. .

Sebagaimana dalam Undang-Undang No. 4 Tahun
1996 tentang Hak Tanggungan®® sertifikat jaminan Fidusia
mempunyai kekuatan eksekutorial yang sama dengan putusan
pengadilan yang telah memperoleh kekuatan hukum tetap.!’
Berdasarkan titel eksekutorial tersebut Penerima Fidusia dapat
fangsung melaksanakan eksekusi melalui pelelangan umum
atas objek jaminan Fidusia tanpa melalui pengadilan.

Di samping eksekusi terhadap benda yang menjadi
objek jaminan Fidusia berdasarkan titel eksekutorial, Undang-
Undang Jaminan Fidusia memberi kemudahan dalam

:j Pasal 9 (1) UU Jaminan Fidusia
s Pasal 10 UU Jaminan Fidusia
iy Pasal 25 Ayat (2) UU Jaminan Fidusia
” Pasal 23 Ayat (3) UU Hak Tanggungan
Pasal 15 Ayat (3) jo Pasal 29 Ayat (1) b UU Jamiran Fidusia
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pelaksanaan eksekusi melalui lembaga parate eksekusi.'®
Kemudahan dalam pelaksanaan eksekusi jamin.'an Fidusia
tersebut juga dikenal dalam hal Gadai sebagaimana diatur
dalam Pasal 1155 KUH Perdata, Hak Tanggungan sebagaimana._
dimuat dalam Pasal 6 jo Pasal 20 Ayat (1) a Undang-Undang
No.4 Tahun 1996 tentang Hak Tanggungan dan Hipotek dalam
Pasal 1178 Ayat (2) KUH Perdata.

Yang perlu diperhatikan dalam hal parate eksekusi
adalah bahwa penjualan benda.yang menjadi objek jaminan
Fidusia harus melalui pelelangan umum, karena dengan cara
ini diharapkan dapat diperoleh harga yang paling tinggi untuk
objek jaminan Fidusia. Namun demikian dimungkinkan
penjualan di bawah tangan asalkan hal tersebut disepakati
oleh Pemberi dan Penerima Fidusia dan syarat jangka waktu
pelaksanaan penjualan tersebut dipenuhi.!®

Ketentuan-ketentuan tentang cara eksekusi jaminan
Fidusia sebagaimana diatur dalam Pasal 29 dan Pasal 31
Undang-Undang Jaminan Fidusia bersifat mengikat dwingend
recht yang tidak dapat dikesampingkan atas kemauan para
pihak. penyimpangan dari ketentuan-ketentuan tersebut
berakibat bahwa penyimpangan dimaksud batal demi
hukum,2°

Selain itu, jaminan Fidusia adalah lembaga jaminan dan
bahwa pengalihan hak kepemilikan dengan Cara constitutum
possessorium dimaksudkan untuk semata-mata memberi
agunan dengan hak yang didahulukan kepada Penerima
Fidusia, maka setiap janji yang memberi kewenangan kepada

18
9

20

Pasal 15 Ayat (3) jo Pasal 29 Ayat (1) b UU Jaminan Fidusia
Pasal 29 Ayat (1) ¢ dan Ayat (2) UU Jamipan Fidusia
Pasal 32 UU Jaminan Fidusia
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Penerima Fidusia untuk memiliki objek jaminan Fidusia adalah
batal demi hukum.*

Ketentuan tersebut dibuat untuk melindungi Pemberi
Fidusia, teristimewa jika nilai objek jaminan Fidusia melebihi
besarnya utang yang dijamin.?* Ketentuan serupa kita jumpai
pula dalam Pasal 1154 KUHPerdata tentang lembaga Gadai,
Pasal 12 Undang-Undang No.4 Tahun 1996 tentang hak
Tanggungan. K

. METODE PENELITIAN

F.1. Metode Pendekatan

Penelitian ini mendasarkan pada penelitian hukum yang
dilakukan dengan pendekatan doktrinal atau normatif.? yang
memandang hukum sebagai seperangkat aturan atau kaidah
yang bersifat normatif. Hal ini disebabkan karena di dalam
penelitian ini, hukum diartikan atau dikonsepkan sebagai
keseluruhan asas-asas dan kaidah~kaidah yang mengatur
kehidupan manusia dalam masyarakat.

Jadi pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan normatif yaitu memandang hukum sebagai

*! Pasal 33 UU JaminanFidusia

" 2 Pasal 34 UU Jaminan Fidusia

3 Penyebutan normatif ini ternyata bukan satu-satunya penyebutan. Didalam literatur-
literatur yang berbahasa Inggris, khususnya karena pengaruh penulis Amerika Serikat
yang melihat hukum tidak sebagai dogma melainkan sebagai dokirin, doktrin
dikonsepkan sebagai ajaran dalam praktek profesionalisme hukum yang harus
didayagunakan secara luwes di tengah suatu realitas yang kompleks dan dinamik.
Maka kajian-kajtan dan penelitian-penelitian hukum yang beberapa waktu lalu
dipopulerkan di Indonesia sebagai penelitian nommatif itu kini menjadi lebih lazim
disebut sebagai kajian-kajian atau penelitian-penelitian hukum dengan metode
doktrinal. ( Lihat Soetandyo Wignyosoebroto, Masalah Metodologik dalam Peneiitian
Hukum Sehubungan dengan masalah -Masalah Keragaman Pendekatan
Konseptualnya, dalam Metodologi Penelitian lImu Sosial (dengan Orientasi Penelitian
Bidang Hukum), materi Pelatihan Metodologi llmu Sosial Bagian Humas fakultas
Hukum UNDIP, 14-15 Mei 1999, Semarang, hal. 30)
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seperangkat kaidah yang bersifat normatif atau. apa yang
menjadi teks Undang-Undang (Jaw in books). Analisis yang
digunakan adalah Analisis kualitatif,* yang diharapkan dapat
ditemukan makna-makna yang tersembunyi di balik
permasalahan sebagai objek yang akan diteliti.

F.2. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada Kantor Pendaftaran
Jaminan Fidusia di Jakarta, kantor pendaftaran jaminan
Fidusia Jawa Tengah di Semarang, Pengadilan Negeri
Semarang, beberapa bank Semarang, Kantor Lelang, Perum
Pegadaian Serharang, dan untuk mendukung data yang
diperoleh, penelitian juga dilakukan dengan wawancara
beberapa Notaris dan Pengacara di Semarang dan sekitarnya.

F.3. Spesifikasi Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif, karena bermaksud
menggambarkan secara jelas dan ring fenomena vyang
menjadi pokok permasalahan, dan - akan mengeksplanasi

berbagai aspek yang terkait dengan eksekusi jaminan Fidusia
dan kendala-kendala yang ditimbulkannya.

* Hj Esmi Warasih Pujirahayu, Makalah

Pelatihan Metodologi Penelitian 1imy Sosial (dengan Orientasi Penelitia

ial, Bagian Humas Fakultas Hukum
UNDIP, Semarang, 14-15 Mei 1999, hal. 47 meny

kualitatif antara lain - 1). Teknik penentuan data secara snawball, artinya pilihan
informan berkembang sesuai dengan kebutuhan peneliti, 2). Instrumen utamanya
adalah manusia (penelitifyang divalidasi adalah data bukan instrumen), 3).

Mementingkan penafsiran terhadap suatu fenomena dan menekankan pada metade

verstehen, 4). Menggunakan pendekatan induktif untuk melakukan penemuan atau
discovery.
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F.4. Sumber dan Jenis Data |

a. Data Primer, yaitu data-data yang bersumber pada
data utama, yang berupa pendapat dari pihak-pihak
yang berkaitan dengan permasalahan dalam penelitian
ini, diantaranya pendapat dari Hakim, Notaris,
Pengacara, pihak Bank dan pihak Pegadaian.

b. Data Sekunder, yaitu data-data yang berasal dari
bahan-bahan pustaka, peraturan perundang-undangan,
makalah-makalah dan dokumen lain.

F.5. Teknik Pengumpulan Data

Data-data yang diperlukan dalam penelitian ini, akan
dikumpulkan melalui 3 (tiga) cara yaitu, melaui studi
kepustakaan (/ibrary research), observasi dan wawancara
(Interview) pada pihak yang terkait dengan penelitian ini.

6. SISTEMATIKA PENULISAN

Sistematika dalam penulisan tesis ini dibagi dalam 4
bab, akan dilanjutkan dalam bab II tentang Tinjauan Pustaka
mengenai Eksekusi Jaminan Fidusia menurut Undang-Undang
No. 42 Tahun 1999 tentang Jaminan Fidusia dan Kendalanya.
Bab kedua ini terdiri atas tiga sub bab, terdiri atas : Sub A
Tinjauan umum tentang jaminan, vyang meliputi : Latar
belakang timbulnya jaminan, arti pentingnya jaminan,
pengertian dan sifat jaminan, fungsi jaminan pada umumnya,
jenis-jenis jaminan dan jJaminan kebendaan. Sub B, Tinjauan
tentang jaminan Fidusia, yang meliputi : sejarah Fidusia,
ruang lingkup jaminan Fidusia, pengaturan jaminan Fidusia
yang diatur dalam Undang-Undang No. 42 Tahun 1999,
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pembebahan jaminan Fidusia, pendaftaran jaminan Fidusia,
pengalihan . dan hapusnya jaminan Fidusia. Sub C. Tinjauan
tentang eksekusi jaminan Fidusia, yang meliputi : pengertian
eksekusi, dasar hukum eksekusi, asas-asas eksekusi, macam-
macam eksekusi, eksekusi jaminan Fidusia, cara-cara eksekusi-
jaminan Fidusia, ketentuan pidana jaminan Fidusia dan
kendala-kendala yang timbul dalam eksekusi jaminan Fidusia.

Dalam bab III. yang merupakan bagian hasil penelitian
dan pembahasan tentang permasalahan - proses dan
pelaksanaan eksekusi jaminan Fidusia sebelum dan sesudah
berlakunya Undang-Undang No. 42 Tahun 1999, kendala-
kendala yang timbul dalam proses dan pelaksanaan eksekusi
jaminan Fidusia, keberadaan/kedudukan jaminan Fidusia - di
masa kini dan masa yang akan datang. Dan bab IV, berisi
tentang sumpulan serta saran-saran.

---Han's---
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. BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. TINJAUAN UMUM TENTANG JAMINAN

A.l. Latar Belakang Timbulnya Jaminan

Dalam  rangka memelihara dan  meneruskan
pembangunan  yang berkesinambungan, para pelaku
pembangunan baik pemerintah maupun masyarakat, baik
perseoran‘gan maupun badan hukum, memerlukan dana yang

~ besar. Seiring dengan meningkatnya kegiatan pembangunan,
meningkat pula ‘kebutuhan terhadap pendanaan, sebagian
besar dana yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan
tersebut diperoleh melalui kegiatan pinjafn meminjam.?

Dalam hal bank sebagai salah satu penyedia dana
untuk kegiatan ekonomi yang dilakukan dengan memberikan
fasilitas kredit, di dalam menyalurkan pemberian kredit
kepada debitor (nasabah) memperhatikan beberapa faktor
sebagai penilaian kelayakan, salzh sai:unya berupa penilaian
'tentang adanya jaminan. Jaminan bagi pemberi kredit
(kreditor) merupakan hal vital demi keamanan pengembalian
dana yang telah diberikan kepada kreditor dan untuk
kepastian hukumnya. Kegiatan-kegiatan tersebut di atas yang
akhirnya memerlukan fasilitas kredit dalam _ usahanya;
mensyaratkan adanya jaminan  bagi pemberian kredit

1 - g
Gulnawan Widjaja dan Ahmad Yani, 2000, Seri Hukum Bisnis Jaminan Fidusia, PT.
Raja Grafindo Persada, Jakarta, hal. 73 .
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tersebut, demi keamanan modal dan kepastian hukum bagi
pemberi modal.? |

Walaupun Pasal 1131 KUH Perdata telah memberikan
jaminan dari semua harta kekayaan seseorang terhadap
semua perikatannya, tetapi jaminan tersebut tidak cukup
kuat, mengingat uang hasil penjuatan harta seseorang akan
dibagi seimbang pada semua kreditor dari orang tersebut
sebagaimana i:ercantum dalam Pasal 1132 KUH Perdata.
Dalam Pasal 1131 KUH Perdata menyebutkan &

"Segala kebendaan si berutang, baik yang
bergerak maupun yang tak bergerak, baik yang
sudah ada maupun vyang baru akan ada di
kemudian hari, menjadi tanggungan untuk segala
perikatannya perseorangan™?

Selanjutnya Pasal 1132 KUH Perdata menyebutkan :

"Kebendaan tersebut menjadi jaminan besama-
sama bagi semua orang yang mengutangkan
kepadanya, pendapatan penjualan benda-benda
itu dibagi-bagi menurut keseimbangan, vyaitu
menurut besar-kecilnya piutang, kecuali apabila

diantara para berpiutang itu ada alasan-alasan
yang sah untuk didahulukan".*

Memperhatikan kedua pasal tersebut di atas, maka
asas yang terdapat didalamnya, menurut Pasal 1131 KUH
Perdata, 'setiap kreditor berhak atas setiap bagian dari
kekayaan si debitornya  untuk dipergunakansebagai
pembayaran atas piutangnya, sedangkan Pasal 1132 KUH

2 N_y. E}ri Soedewi Masjchun Sofwan, 1997, Beberapa Masalah Pelaksanaan Lembaga
jaminan Khususnya Fiducia oi dalam Praktek dan Pelaksanaannya di Indonesia,
Jakarta : Fakultas Hukum Gajahmada, hal.7 :

3 Subekti, R, dan Tiitrosudibio, R., 1985, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, Jakarta,
Pradnya Paramita, hai, 243

* Ibid, hal. 243
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ks

Perdata menetapkan bahwa semua kreditor mempunyai _Aljak
yang sama tanpa menghiraukan siapa vyang lebih dahulu
memberikan kredit kepada debitor yang bersangkutan.

Jika hasil penjualan barang-barang tersebut cukup
besar, maka masing-masing kreditor akan dapat menerima
pembayaran atas seluruh piutahgnya. Tetapi yang menjadi
masalah adalah apabila kekayaan si debitor itu tidak cukup
untuk melunasi seluruh hutangnya, terutama apabila ada
kreditor yang mempunyai hak mendahului karens piutang-
piutang yang diistimewakan, dalam hal ini maka piutang dari
kreditor tidak dapat dilunasi secara keseluruhan. Hal ini
berarti tidak ada kepastian hukum bagi kreditor bahwa semua
piutangnya akan dapat diterimanya kembali.>

Berdasarkan uraian tersebut di atas, menunjukkan
adanya kebutuhan untuk menghi.ndari kerugian yang mungkin
timbul dan untuk memberikan rasa aman bagi kreditor
terhadap piutangnya, maka diciptakanlah lembaga jaminan,
sebagaimana dapat dijumpai di dalam maupun di luar Kitab
Undang-Undang Hukum Perdata.

A.2. Arti Pentingnya Jaminan

Dalam rangka pembangunan ekonomii Indonesia,
bidang hukum yang memerlukan pembinaan serius adalah
lembaga jaminan. Karena perkembangan ekonomi dan
perdagangan akan diikuti oleh perkembangan kebutuhan akan
kredit dan pemberian fasilitas kredit ini memeriukan jaminan
demi keamanan pemberian kredit tersebuyt.

S . ) .
. Mariam Darus Badrulzaman, 1983, Petjanjian Kredit Bank, Alumni, Bandung, hal.33

Sri S.oedewi Masthun Sofwan, 1980, Hukum Jaminan d Indonesia Pokok-pokok Hukum
Jarminan dan Jaminan Perorangan, Liberty, Yogyakarta, hal.1
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Hukum jaminan merupakan bidang hukum yang sangat
penting dalam pembangunan ekonomi, sehingga perbinaan
terhadap bidang hukum jaminan merupakan konsekuensi logis
sekaligus sebagai wi.ijud tanggung jawab dari pembinaan
hukum untuk mengimbangi lajunya kegiatan-kegiatan dalam
bidang perdagangan, perindustrian, perseroan, pengangkutan
dan  kegiatan-kegiatan dalam proyek pembangunan.
Kegiatan-kegiatan tersebut sering dilakukan oleh masyarakat
pada umumnya, karena sudah menjadi kebutuhan rakyat,
yang akhirnya memerlukan fasilitas kredit dalam usahanya. ’

Hukum jaminan tergolong bidang hukum yang akhir-
akhir ini secara populer disebut the ekonomic law (hukum
ekonomi) Wretschaft recht atau Droit de Economique
yang mempunyai fungsi menunjang kemajuan ekonomi dan
kemajuan pembangunan pada umumnya sehingga bidang
hukum demikian pengaturannya dalam Undang-Undang perlu
di prioritaskan. 8

Lembaga pemberi kredit mensyaratkan adanya agunan
yang dapat menjamin keamanan modal dan kepastian hukum
bagi pemberi kredit, Disinilah arti pentingnyé lembaga
jaminan.® Jadi dengan adanya jaminan tersebut akan
mengurangi kemungkinan resiko yang terjadi,lapabila pihak
debitor wanprestasi atau tidak mau membayar hutangnya
pada waktu yang telah dftentukan. |

7 Purwahid Patrik & Kashadi, 1998, Hukum Jaminan Edisi Revisi dengan UUHT, Fakuitas
Hukum Universitas Diponegoro, Semarang, hal. 1

8 Djojo Muljadi, 1972,Pengaruh Penanaman Modal Asing Atas Perkembangan Hukum
Persekutuan Perseroan Da

gang (Vennotchapsrecht) Dewasa Ini, Majalah Hukum dan
Keadilan No.5/6
® Purwahid Patrik & Kashadi, Op. Cit, hal. 3
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Oleh karena lembaga jaminan mempunyai tugas
melancarkan dan mengamankan pemberian kredit, maka
jaminan yang baik (ideal) menurut Prof. Soebekti, SH adalah
sebagai berikut :

a. yang dapat secara mudah membantu perolehan kredit
oleh pihak yang memeriukan.

b. yang dapat melemahkan potensi (kekuatan) si pemberi
kredit untuk melakukan (meneruskan usahanya).

C. yang memberikan kepastian kepada si pemberi kredit
dalam arti bahwa barang jaminan setiap waktu tersedia
untuk dieksekusi, yaitu bila perlu dapat mudah divuangkan

untuk melunasi hutangnya si penerima (pengambii)
kredit.1°

A.3. Pengertian dan Sifat Jaminan

Secara umum katg "Jaminan" dapat diartikan sebagai
penyerahan kekayaan/pernyataan kesanggupan seseorang
untuk menanggung pPembayaran kembalj suatu utang.
Dengan demikian jaminan mengandUng adanya kekayaan
(materiel) maupun pernyataan kesanggupan (immateriel)
yang dapat dijadikan sumber pelunasan utang. Disini, kata
"Jaminan" mengandung pengertian sebagaij suatu transaksi,

suatu penvyerahan atau kesanggupan untuk menyerahkan
barangnya sebagai pelunasan hutangnya,

Menurut Mariam Darug Badrulzaman,
adalah kekayaan yang dapat diikat sebagai jamin

Jaminan
an guna

10 —
R. Soebekii,, 1986, Jaminan-daminan Untuk Pemberian Kredit Me
Indonesia, Alumni, Bandung, hal. 29 st Hukum
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kepastian pelunasan di belakang hari kalau penerima kredit
tidak melunasi hutangnya.!* ,
Sedangkan Hartono Hadisaputro memberi pengertian
jaminan adalah sesuatu vyang diberikan kredit untuk
menimbulkan keyakinan bahwa debitor akan memenuhi
kewajibannya yang dapat dinilai dengan uang yang timbul dari
perikatan antara kreditor dan debitor.12
Adanya jaminan dapat menimbulkan rasa aman bagi
kreditor bahwa piutangnya akan dilunasi, apabila debitor
melakukan wanprestasi, pailit yaitu dengan cara mengambil
pelunasan dari penjualan benda jaminan atau dengan |
meminta pelunasan kepada penjamin. Adapun jaminan ideal
yang diharapkan oleh kreditor, adalah yang berdaya guna dan
dapat memberikan kepastian kepada pemberi kredit agar
mudah dijual/diuangkan guna menutup atau melunasi hutang
debitor.13 |
Memperhatikan hal tersebut di atas cukup jelas bahwa
jaminan kredit adaiah suatu jaminan baik berupa benda atau
Orang vyang diberikan oleh debitor kepada kreditor untuk
menjamin akan pelunasannya hutang debitor kepada kreditor.
Karena itu, jika dikaitkan dengan perjanjian kredit maka
fungsi dan arti dari suatu jaminan adaiah merupakan aiat
Penopang dari perjanjian kredit,4

Pada umumnya perjanjian jaminan mempunyai sifat
accessoir (tambahan), dikenal dengan Additional Contract
atau Bijkomede Verbintenis, artinya suatu perjanjian selaly

; aﬂiariam Darus Badrulzaman, Op. Cit hal.70
artono, 1984, Pokok-pokok Hukum Jaminan dan Perik, i

s ( / afan, Liberty, Yogya, hal.50

. :;?;0?12113 %TT,Hak-hak Jaminan Kredit, Pradnya Paramita, Jakarta, hal.12

s

i v,

Bitate S
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dikaitkan dengan perjanjian pokok, dengan perkataan lain
eksistensi suatu perjanjian jaminan tergantung_dari adanya
suatu perjanjian pokok.!® Sedahgkan perikatan-perikatan
dalam suatu perjanjian yang sifatnya "mengabdi" kepada
suatu perjanjian pokok, tidak bisa melebihi perikatan-
perikatan yang diterbitkan oleh perjanjian pokok itu.l® Di
dalam praktek perbankan di Indonesia, perjanjian pokok
tersebut berupa perjanjian pemberian kredit dengan
kesanggupan memberikan jaminan. Kemudian perjanjian
pokok tersebut diikuti dengan perjanjian tambahan yang
dikaitkan dengan perjanjian pokok.

Sebagaimana perjanjian yang bersifat accessoir, maka
perjahjian tersebut di atas akan memperoleh akibat hukum
seperti halnya perjanjian accessoir lainnya, yaitu :

1. adanya tergantung pada perjanjién pokok;

2. hapusnya perjanjian tersebut tergantung pada hapusnya
perjanjian pokok;

3. jika perjanjian pokok batal, maka perjanjian tambahan
pun ikut batal; ' |

4. ikut beralih dengan beralihnya perjanjian pokok;

5. jika perutangan pokok beralih karena cessi, subrogasi

maka perjanjian tambahan juga beralih tanpa adanya
penyerahan khusus.!’?

A.4. Fungsi Jaminan Pada Umumnya
Hukum jaminan merupakan bidang hukum yang sangat

Dapat dikatakan

' Ibid, hal. 34

17

°R. Soebekt, Op. Cit, hal. 33
ibid, hal.33
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hukum jaminan merupékan pendukung dan penunjang
realisasi pembangunan dalam bidang ekonomi, sehingga
karenanya lembaga jaminan sangat berperan dalam
penyaluran dana melalui kredit perbankan. Dalam hal ini
jaminan merupakaﬁ upaya hukum dalam mengambilalih
piutang dan sebagai tindakan preventif dalam penyelesaian
perjanjian kredit. Secara yuridis, jaminan merupakan sarana
pelunasan piutang kreditor.®

Dalam rangka memelihara dan meneruskan
pembanéunan yang berkesinambungan, para pelaku
pembangunan baik pemerintah maupun masyarakat, baik
perseorangan maupun badan hukum, memerlukan dana yang
besar. Seiring dengan meningkatnya kegiatan pembangunan,
meningkat pula kebutuhan terhadap pendanaan, yang
sebagian besar dana vyang diperlukan untuk memenuhi
kebutuhan te.rsebut diperoleh melalui kegiatan pinjam
meminjam.*? ‘

Dilihat dari sudut masyarakat, maka sangat diperiukan
adanya fasilitas kredit bagi golongan ekonomi lemah dan
pengusaha-pengusaha pada umumnya untuk menﬁajukan atau
mengembangkan usahanya, disinilah pentingnya jaminan yang
memberikan kredit. Akan tetapi bila dilihat dari sudut
perbankan, jika dibutuhkan jaminan berarti periu persyaratan-
persyaratan pengamanan bagi pemberian kredit.

Pemberian jaminan yang memerlukan penyerahan
kekuasaan fisik atas barangnya jaminan sudah mulai

" Yunanto, 1998, Kedudukan Fiducia Sebagai Lembaga Jaminan Setelah Berlakunya
Undang-Undang Hak Tanggungan, Thesis, Program Pascasarjana limu Hukum Undip,
Semarang, hal.34. )

Gunawan Widjaja & Ahmad Yani, Op. Cit, hal.73
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dirasakan belum dapat - -mengakomodasikan semua
kepentingan dan merintangi kebutuhan ekonomi” dewasa. ini,
terutama apabila yang harus diserahkan itu adalah barang-
barang modal yang periu dipakai dalam menjalankan usaha-
usaha si pemberi jaminan. Karena kebutuhan masyarakat itu
maka timbullah bentuk jaminan, yang terkenal dengan nama
;"fiducia", di mana barang jaminan tidak usah diserahkan
dalam kekuasaan fisik si pemberi hutang/kredit, tetapi
cukuplah diserahkan "dalam miliknya secara kepercayaan".?

Konstruksi hukum vyang ada saat ini mengatur
‘mengenai pengumpulan 'dana_ rmasyarakat, baik dalam bentuk

- dana jangka pendek maupun dan'a jangka panjang untuk
kemudian  "didistribusikan"  kembali kepada  anggota
masyarakat yang memeriukan dalam bentuk penyertaan
jangka pendek maupun jangka panjang h(melalui pranata pasar
modal), serta dalam bentuk pemberian pinjaman jangka
pendek maupun jangka panjang (melalui pasar uang, dan
khususnya institusi perbankan).

Undang-Undang Perbankan yang berlaku saat ini masih
sangat menekankan pada arti pentingnya coflateral sebagai
.salah  satu sumber pemberian kredit daiam rangka
"pendistribusian” dana nasabah yang terkumpul olehnya, 'serta
untuk menggerakkan roda perekonomian. Salah satu bentuk
collateral yang sangat dipertimbangkan adalah collateral
dalam bentuk Jaminan khusus diluar jaminan yang berlaku

IR, Subekti, 1998, Jaminan-Jaminan Untuk Pemberian Kredit (Termasuk Hak

Ny Tanggungan) _N{epurut Hukum indonesia, PT. Citra Aditya Bakti, Bandung, hal 21.
Gunawan Widjaja & Ahmad Yanij, Op. Cit, hal.74.
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umum menurut ketentuan Pasal 1131 Kitab- Undang-Undang

Hukurmn Perdata. 22

A.5. Jenis-Jenis Jaminan
Secara garis besar, pranata jaminan yang ada di
negara kita dapat dibedakan kedalam :2°
A.5.1. Menurut Cara .Terjadinya Jaminan:
A.5.1.1, Jaminan yang lahir karena Undang-Undang;
Jaminan yang lahir karena Undang~UHdang adalah
jaminan yang terjadi karena ditentukan oleh Undang-
Undang, tanpa adanya perjanjian antara kreditor dan
debitor,®* misalnya Pasal 1131 KUH Perdata menentukan
bahwa semua harta benda debitor baik benda bergerak
maupun tidak bergerak, baik benda yang sudah ada
maupun benda yang baru akan ada dikemudian hari
menjadi jaminan bagi seluruh perutangannya. Dengan
demikian berarti seluruh benda debitor menjadi jaminan
bagi semua kreditor. Dalam hal debitor tidak dapat
memenuhi kewajiban utangnya kepada kreditor, maka
kebendaan milik debitor tersebut akan dijual kepada
umum, dan hasil penjualan benda tersebut dibagi antara
para kreditor, seimbang dengan besar piutang masing-

masing (Pasal 1132 Kitab Undang-Undang Hukum
Perdata).?s

2 Ibid, hal.74
3 bid.

;4 Sri Soedewi Masjchoen Sofwan, 1980, Op. Cit, hal.43.
Sri Soedewi Masjchoen Sofwan, ibid, hal. 44,
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A.5.1.2.Jaminan’ yang Ilahir karena _perjanjian/
' diperjanjikan;

Selain jaminan yang ditunjuk oleh Undang-Undang,
sebagai bagian dari asas konsesualitas dalam hukum
perjanjian, Undang-Undang memungkKinkan para pihak
untuk melakukan perjanjian penjaminan yang ditujukan
untuk menjamin pelunasan atau pelaksanaan kewajiban
debii:or kepada kreditor. Perjanjian penjaminan ini
merupakan perjanjian accessoir yang melekat pada
perjanjian dasar atau perjanjian pokok yang menerbitkan
utang piutang diantara debitor-kreditor. Contohnya
adalah Hak TanggLingan, Fidusia, Gadai, perjanjian
penanggungan (borghtocht), perjanjian garansi,
perutangan tanggung menanggung (tanggung renteng).2

A.5.2. Menurut Objek Jaminan :

A.5.2.1. Jaminan yang berobjek benda bergerak;

A.5.2.2. Jaminan vyang berobjek benda tidak
bergerak/benda tetap;

Telah disebutkan di atas, bahwa ‘penjaminan
menurut objeknya dapat dibedakan kedalam jaminan
yang berobjek benda bergerak dan benda yang tidak
bergerak.?” Meskipun sudah tidak terlalu relevan, namun
secara hukum, pembedaan antara objek benda bergerak
dan tidak bergerak ini masih dirasakan cukup penting,
mengingat bahwa berbeda menurut jenis kebendaannya,
jaminan kebendaan yang dapat diberikan pun berbeda-

;: Gunawan Widjaja dan Ahmad Yani, Op.Cit, hal.75.
Sri Soedewi Masjchoen Sofwan, Op.Cit. hal 49
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beda jeni:; dan macamnya, termasuk - didalamnya
pembedaan kedalam kebendaan tanah dan bukan tanah.

A.5.3. Menurut Sifat Jaminan
A.5.3.1, Jaminan yang termasuk jaminan umum
Menurut sifatnya, ada jaminan vang bersifat umum,
yaitu jaminan yang diberikan bagi kepentingan semua
kreditor dan menyangkut semua harta benda debitor,?®
sebagaimana yang diatur dalam Pasal 1131 KUH Perdata
tersebut. ,
| Yang dimaksud dengan jaminan umum menurut
Prof. Dr. Ny. Sri Soedewi Masjchoen Sofwan, SH
adalah :

"Benda jaminan itu tidak ditunjuk secara khusus
dan tidak diperuntukkan untuk  kreditor,
sedangkan hasil penjualan benda jaminan
dibagi-bagikan diantara para kreditor seimbang
dengan piutangnya masing-masing” 2°

Pada jaminan yang bersifat umum tidak ditunjuk
suatu benda jaminan yang bersifat khusus dan kedudukan
para kreditor adalah seimbang sesuaij piutangnya masing-
masing, kreditor demikian disebut kreditor konkuren.
Daiam pemenuhannya kreditor konkuren dikalahkan oleh
kreditor yang preferent, kreditor preferent adalah kreditor
yang didahulukan pemenuhan piutangnya. Dengan

demikian pada jaminan yang bersifat umum kreditor
belum merasa aman dan

terjamin - pemenuhan
piutangnya, ‘

'22 Ibid, hal. 44
% Ibid, hal. 45
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A.5.3.2. Macam jaminan yang termasuk jaminan
khusus _ L
Jaminan vyang bersifat khusus yang merupakan
jaminan dalam bentuk penunjukan atau "penyerahan'
barang tertentu secara khusus, sebagai jaminan atas
pelunasan kewajiban/utang debitor kepada kreditor
tertentu, yang hanya berlaku untuk kreditor tertentu
tersebut, baik secara kebendaan maupun perorangan.
Timbulnya jaminan khusus ini karena adanya perjanjian
yang khusus diadakan antara debitor dan kreditor yang
dapat berupa : jaminan yang bersifat kebendaan dan
jaminan perorangan.®
Untuk lebih menjamin keamanan bagi kreditor, maka
disamping jaminan yang bersifat unum, KUH Perdata
juga menyediakan jaminan yang bersifat khusus. Apabila
kreditor tidak merasa puas dengan jaminan yang bersifat
umum ia bisa minta disediakan benda tertentu sebagai
jaminan.  Dengan demikian apabila debitor tidak
menepati kewajibannya, kreditor dapat dengan mudah
melaksanakan apa yang menjadi haknya karena
mendapatkan kedudukan yang lebih tinggi daripada
penagih-penagih hutang yang lainnya. _
' Timbulnya jaminan khusus ini karena adanya

perjanjian yang khusus diadakan antara debitor dan
kreditor yang dapat berupa :

Jaminan yang bersifat kebendaan yaitu adanya benda

tertentu yang dijadikan jaminan (zakelijk). lmu
hukum tidak membatasi kebendaan yang dapét

* Gunawan Widjaja & Ahmad Yani, Op. Cit ,hal. 75
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dijadikan jaminan, hanya saja kebendaan vyang
dijaminkan tersebut haruslah merupakan milik dari pihak
yang memberikan jaminan kebendaan tersebut;

Jaminan perorangan (personalijk), yaitu adanya orang
tertentu yang sanggup membayar atau memenuhi
prestasi jika debitor cidera janji. Jaminan pergrangan ini
tunduk pada ketentuan hukum perjanjian yang diatur
dalam Buku III KUH Perdata.>!

A.5.3.3. Jaminan yang bersifat kebendaan (zakelijke

zekerheid);

Jaminan vyang bersifat kebendaan dilembagakan

dalam bentuk Hipotek, Hak Tanggungan, Fidusia dan

Gadai. Jaminan kebendaan merupakan hak kebendaan

yang diberikan atas dasar jura in re aliena, dan

karenanya wajib memenuhi asas pencatatan dan publikasi
agar dapat melahirkan hak mutlak atas kebendaan yang
dijaminkan tersebut. Ciri-cirinya adalah :

berhubungan langsung atas kebendaan tertentu;

dapat dipertahankan terhadap siapapun:;

selalu mengikuti bendanya (droit de suite);

dapat diperalihkan; dan

memberikan hak mendahului (droit de preference)
kepada kreditor pemegang hak jaminan kebendaan
tersebut atas penjualan kebendaan yang dijamin sef:ara
hak kebendaan tersebut, dailam hal debitor melakukan
wanprestasi atas kewajibannya terhadap kreditor.3?

1 ibid

%2 ibid, hal. 76
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Dalam jaminan kebendaan ini, kreditor berhak
didahulukan peménuhan piutang terhadap pembagian
hasil eksekusi benda tertentu milik debitor vyang
dijaminkan dengan hak kebendaan jura in re aliena.
Kreditor pemegang hak jaminan kebendaan tersebut juga
berhak atas pemenuhan terhadap benda lainnya dari
debitor, bersama~$ama dengan kreditor lainnya selaku
kreditor bersama (konkuren). Hal ini dapat terjadi jika
pemenuhan piutang kreditor dari hasil penjualan/eksekusi
terhadap benda tertentu itu belum mencukubi pelunasan
piutangnyé. Dalam jaminan ini berlaku asas pencatatan,
publisitas dan prioritas, dimana 'dikatakan bahwa kreditor
yang memiliki hak?jaminan kebendaan yang lebih dahulu,
harus dibuktikan dengan pencatatan dan publisitas yang
dilakukan memiliki hak mendahulu atas kreditor dengan
jaminan kebendaan yang sama tetapi memiliki "rangking"
pencatatan dan publisitas setelahnya.33

“A.5.3.4. Yang bersifat perorangan (persoonlijke
zekerheid)_

Pada penjaminan. yang bersifat perorangan,
tuntutan guna memenuhi pelunasan utang yang dijamin
hanya dapat dilakukan secara pribadi oleh kreditor
sebagai pemilik piutang dengan penjamin (atau ahli |
waris  beserta mereka yang memperoleh hak dan
kewajiban dari kedua pihak tersebut), dan tidak dapat
dipergunakan untuk merugikan pihak lainnya dengan
alasan apapun jugaﬁ Terhadap diri orang perorangan atau

* sri Soedewi Masjchoen Sofwan, Op. Cit, hal 47.
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pihak lain yang memberikan jaminan perorangan terseb‘ut
akan berlaku kembali ketentuan Pasal 1131 Kitab
Undang-Undang Hukum Perdata, selain aturan dasar
mengenai perjanjian yang disepakati dan disetujui oleh
kreditor dan penjamin. Sedangkan pada penjaminan yang
bersifat kebendaan, penjaminan diletakkan atas suatu
kebendaan tertentu, yang jika debitor wanprestasi (ingkar
janji/default), dengan melalui prosedur dan jalur hukum
yang berlaku, dapat dipergunakan sebagai "sarana
pembayaran” guna melunasi utang debitor. Lain halnya
dengan menurut macam jaminan kebendaannya, pada
umumnya kebendaan yang dijaminkan tersebut,
diletakkan dalam ‘“kekuasaan mutiak" kreditor yang
memegang jaminan, dengan hak untuk menjualnya guna
mengambil  pelunasan  dari utang debitor yang
wanprestasi tersebut dalam bentuk pelaksanaan dari jura
in re aliena.** '

Jaminan perorangan ini memilik ciri dan akibat
hukum yang menimbulkaﬁ 'hubu'n'gan langsung pada diri
orang perorangan atau pihak tertenty yang memberikan
penjaminan, dan hanya dapat dipertahankan terhadap
pihak penjaminan tertenty tersebut, terhédap harta
kekayaan miliknya tersebut. Inj berarti bahwa dalam
jaminan yang bersifat Pe€rseorangan ini berlaku asas
Persamaan yaitu bahwa tidak ada beda antara piutang
yang datang lebih dahuly dan yang kemudian, Semua
Kreditor atas harta debitor, memiliki kedudukan yang
sama, tanpa memperhatikan urutan terjadinya.

* Gunawan Widjaja & Ahmad Yani, Op. Cit, hal.77
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A.5.4. Macam jaminan menurut kewenangan
menguasai benda jaminannya;

~A5.4.1. - Jaminan vyang menguasai benda
jaminannya; .

Jaminan dengan menguasai bendanya bagi kreditor
lebih aman terutama jika tertuju. pada benda bergerak,
yang gampahg dipindahkan dan berubah nilainya. Di sini

- kreditor menguasai bendanya dan memberikan
perlindungan terhadap pihak ketiga atas gambaran yang
salah mengenai tidak wenangnya debitor atas bendanya.
Wewenang menjualnya‘atas kekuasaan sendiri jika terjadi
wanprestasi karena benda jaminan berada dalam tangan
kreditor.3® |

Contoh untuk jaminan yang menguasai bendanya
adalah Gadai (pand, pledge). Bagi kreditor, penguasaan
benda ini akan lebih aman, terutama untuk benda

bergerak yang mudah dipindahtangankan dan berubah
nilainya.

A.5.4.2. Jaminan yang tanpa menguasai benda
jaminannya;

Jaminan dengan tanpa menguasai bendanya dalam

praktek banyak terjadi. Hal ini menguntungkan debitor sj

pemilik benda jaminan yang justru memerlukan memakai
benda jaminan itu. Tetapi tidak gampang menjaminkan
Seésuatu benda dengan tetap menguasai benda itu oleh

- ® 8ri Soedewi Masjchoen Sofwan, Op. Cit, hat. 58
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debitor, tanpa menimbulkan resiko bahaya bagi kreditor
jika tidak disertai alat pengamanan yang ketat.®

Contoh untuk jaminan yang tanpa menguasai benda
jaminannya adalah Hipotek dan Creditverband. Hal ini
menguntungkan debitor karena tetap dapat memanfaatkan

benda jaminan.

A.6. Jaminan Kebendaan

Jika disamping perikatan yang telah ada diantara
kreditor dan debitor tidak ada suatu perjanjian tambahan
apapun maka sesuai dengan Pasal 1139 dan Pasal 1149 KUH
Perdata kreditor yang bersaﬁgkutan bukanlah kreditor yang
diistimewakan. Karena jika debitor lalai memenuhi
kewajibannya dan harta kekayaannya tidak mencukupi untuk
melunasi semua utangnya terhadap beberapa kf’editor, maka
sesuai Pasal 1132 KUH Perdata kreditor yang demikian hanya
memiliki hak atau berkedudukan sebagai kreditor konkuren
artinya semua kreditor mempunyai kedudukan yang sama dan
masing-masing memperoleh pembayaran yang proporsional
dengan besarnya piutang masing-masing.3’

Oleh karena pelunasan.dilakukan secara proporsional,
sudah tentu akan mengakibatkan kreditor tidak memperoleh
kembali seluruh piutangnya. Kondisi ini akan merugikan
kreditor. Untuk memecahkan masalah tersebut, disamping
adanya jaminan vyang bersifat umum, kreditor dapat
mengadakan perjanjian tambahan dengan debitor yang |

merupakan perjanjian jaminan khusus dengan menunjuk

;‘j Ibid, hal 58
Gunawan Widjaja dan Ahmad Yani, Op.Cit, hal. 86
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barang tertentu baik yang merupakan milik debitor maupun
pihak ketiga sebagai jaminan peiunasan hutang. Jika ada
perjanjian khusus seperti ini kedudukan kreditor tersebut
berubah menjadi kreditor preferen yaitu jika debitor lalaj
memenuhi kewajibannya, maka kreditor preferen ini berhak |
menjual barang-barang yang dijaminankan itu untuk melunasi
utang-utangnya, tanpa perlu memperhatikan kreditor lainnya.

Jaminan khusus seperti yang kita sebutkan di atas
dalam dunia hukum dinamakan jaminan kebendaan. Jaminan
ini meliputi Gadai, Hipotek, Hak Tanggungan dan Fidusia.
Selain jalﬁinan kebendaan dalam KUH Perdata juga dikenal
jaminan orang atau penanggungan utang (borgtochf) yang
diadakan' antara kreditor dengan pihak ketiga, dimana pihak
ketiga tersebut mengikatkan diri untuk memenuhi perikatan
debitor jika debitor tidak memenuhinya.®® Perjanjian ini dapat
diadakan dengan sepengetahuan debitor atau tidak, karena
pada dasarnya penanggungan ini diadakan untuk kepentingan
kreditor (Pasal 1823 KUH Perdata). Namun demikian
pPenanggungan ini tidak mengubah status kreditor menjadi
kreditor preferen, sehingga jika terjadi kelalaian debitor maka
tetap berlaku  ketentuan-ketentuan pelunasan secara
proporsional.

Dalam KUH Perdata juga menentukan bahwa bagi
kreditor-kreditor tertentu, dilihat dari sifatnya piutang,
diberikan hak untuk mendapat pelunasan terlebih dahulu dari
kreditor-kreditor lainnya. Disini diatur mengenai siapa dan

apa saja yang termasuk piutang yang mempunyai hak

38 . . .
Ignatius Ridwan Widyadharma, 1989, Pedoman Praktis Hukum Jaminan Fidusia
Badan Penerbit Undip Semarang, hal.42 ’
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istimewa, yaitu Pasal 1139 KUH Perdata mengenai benda-
benda tertentu dan Pasal 1145 KUH Perdata untuk semua
benda. '

Dengan demikian jaminan umum dan penanggungan
utang tidak sepenuhnya memberikan kepastian mengenai
pelunasan utang, karena kreditor tidak rﬁemiliki hak
mendahului (hanya sebagai kreditor konkuren). Namun lain

halnya pada jaminan kebendaan, pada jaminan ini kreditor

- mempunyai hak mendahului sehingga ia berkedudukan

sebagai kreditor privilege yang dapat mengambil pelunasan

terlebih dahulu tanpa - memperhatikan kreditor-kreditor
lainnya.?®

. A.6.1. Gadai

. Gadai menurut KUH Perdata, diatur dalam Buku II Bab
XX Pasal 1150 s/d Pasal 1161. Dalam Pasal 1150 KUH Perdata
mendefinisikan Gadai sebagai suatu h-ak yang diperoleh
kreditor atas suatu kebendaan bergerak, yang diserahkan
kepadanya oleh seorang debitor atau oleh seorang lain atas
nama debitor, dan yang memberikan kekuasaan kepada
kreditor untuk mengémbil pelunasan dari barang tersebut
secara dida_hulukan dari para kreditor lainnya.

Dari definisi Gadai tersebut adanya beberapa unsur
yang pokok, yaitu :

1. Gadai lahir karena perjanjian penyerahan kekuasaan atas
barang Gadaij kepada kreditor pemegang Gadai;

2. Penyerahan ity dapat dilakukan oleh debitor atau orang
lain atas nama debitor;

* Gunawan Widjaja dan Ahmag Yani, Op.Cit, hal 87
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3. Barang yang menjadi objek Gadai hanya barang bergerak
baik bertubuh maupun tidak bertubuh;
4. Kreditor berhak untuk mengambil pelunasan dari barang
Gadai lebih dahulu daripada kreditor-kreditor lainnya.*
Gadai merupakan perjanjian riil, yaitu perjanjian
vyang disamping kata sepakat diperfukan suatu perbuatan
nyata (dalam hal ini penyerahan kekuasaan atas barang
Gadai). Penyéf‘ahan itu dilakukan oleh debitor pemberi Gadai
dan ditujukan kepada kreditor penerima Gadai. Namun
demikian sesuai dengan Pasal 1152 Ayat (1) KUH Perdata
penyerahan itu boleh ditujukan kepada pihak ketiga asalkan
disetujui bersama antara debitor dan kreditor. Penguasaan
barang Gadai harus mutlak beralih dari pemberi Gadai,*
karena Pasal 1152 Ayat (2) KUH Perdata secara tegas
melarang penguasaan barang Gadai oleh debitor atau pemberi
Gadai. Jika hal ini dilanggar maka Gadai itu akan batal.

Hak Gadai ini timbul dari perjanjian yang mengikuti
perjanjian pokok vyaitu perjanjian utang piutang. Dari
hubungan utang piutang ini akan menimbulkan hubungan
hukum Gadai yang mengakibatkan perikatan di antara
penerima Gadai dan pemberi Gadai. Perikatan itu akan
menimbulkan hak dan kewajiban yang bertimbal balik seperti
diatur dalam Pasal 1150 sampai Pasal 1160 KUH Perdata.

Kepastian akan terbayarnya secara cepat hutang
teriihat pula secara mantap, karena apabila penerima kredit
(debitor) tidak dapat mermbayar hutengnya maka pemberi
kredit (kreditor) dapat secara langsung mengeksekusi tanpa

::’ Purwahid Patrik dan Kashadi, Op.Cit, hal.13
R.Subekti, Op.Cit, hal. 62
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perantaraan hakim, asalkan penjualan benda atau piutang itu
difakukan dimuka umum dan menurut kebiasaan setempat
serta harus diberitahukan secara tertulis terlebih dahulu
kepada pemberi Gadai, akan maksud-maksud yang akan
dilakukan oleh pemegang Gadai apabila objek Gadai tidak
ditebus® {Pasal 1155 KUH Perdata jo Pasal 1156 Ayat (2)
KUH Perdata?}.

Sedangkan kewajibannya adalah pemegang gadai
bertanggung jawab atas hilangnya, atau kemunduran harga
barang Gadai akibat kelalaiannya {Pasal 1157 Ayat (1) KUH
Perdata}. Pemegang Gadai juga harus memberitahu pemberi
Gadai jika ia hendak menjual barang Gadai {Pasal 156 Ayat
(2) KUH Perdata}_“. Selanjutnya ia harus memberikan
perhitungan tentang‘ pendapatan dari penjualan Gadai. Jika
ada kelebihan dari pelunasan utang maka kelebihan tersebut
harus dikembalikan kepada debitor. Jika utangnya sudah
dilunasi, sesuai dengan Pasal 1159 Ayat (1) KUH Perdata
maka barang Gadai itu harus dikembalikan. Pengertian lunas

disini adalah meliputi utang pokok, bunga dan biaya untuk
menyelamatkan barang Gadai.*?

A.6.2. Hipotek

Pasal 1162 KUH Perdata mendefinisikan Hipotek
sebagai suatu hak kebendaan atas benda-benda tak bergerak,

untuk mengambil penggantian daripadanya bagi pelunasan
suatu perikatan.‘

42 .
Ignatius Ridwan Widyadharma, 1997, Hukum Sekitar Perjanjian Kredit, Bad i
Universitas Diponegoro, Semarang, hal. 38 J‘ ' , Badan Peneroit

* Gunawan Widjaja dan Ahmad Yani, Op.Cit, hal. 89
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Sebagaimana Gadai, Hibotek inipun _ merupakan hak
yvang bersifat accessoir. Objek Hipotek sesuai dengan Pasal
1164 KUH Perdata adalah barang tidak bergerak. Hipotek
tidak dapat dibebankan atas benda bergerak karena Pasal
1167 KUH Perdata secara tegas melarangnya.

Dengan berlakunya Undang-Undang Pokok Agraria
(UUPA), selanjutnya disebut UUPA dan Undang-Undang Hak
Tanggungan, maka hak-hak atas tanah, sebagaimana yang
diatur dalam Undang-Undang Pokok Agraria, yaitu Hak Milik
(Pasal 25 UUPA), Hak Guna Usaha (Pasal 33 UUPA), dan Hak
Guna Bangunan (Pasal 39 UUPA) hanya dapat dibebani dengan
Hak Tanggungan menurut ketentuan Undang-Undang Hak
Tanggungan Nomor 4 Tahun 1996.

Pasal 1163 Ayat (1) KUH Perdata menetapkan bahwa
Hipotek tidak dapat dibagi-bagi. Asas ini disebut asas tidak
terbagi-bagi atau ondeelbaarheid dari Hipotek, artinya jika
benda yang dibebani Hipotek lebih dari satu maka Hipotek tadi

tetap membebani masing-masing benda tersebut dalam
keseluruhannya,**

A.6.3. Kapal Laut dan Pesawat Terbang Sebagai
' Jaminan Utang.
A.6.3.1. Kapal Laut Sebagai Jaminan Utang

Kitab Undang-Undang Hukum Dagang membedakan

kapal laut dalam dua golongan, yaitu kapal laut sebagai

~ kebendaan yang bergerak dan kapal laut sebagai

‘kebendaan yang tidak bergerak. Pasal 314 Kitab Undang-
Undang Hukum Dagang menentukan bahwa kapal laut -

“ Ibid, hal.90
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kapal faut yang memiliki ukuran sekurang-kurangnya dua
puluh meter kubik isi kotor dapat didaftarkan di
Syahbandar Direktorat Jendral Perhubungan Laut

Departemen Perhubungan, dan yang dengan pendaftaran:

tersebut memiliki kebangsaan sebagai Kapal Indonesia.
Terhadap kapal-kapal demikian yang terdaftar di
Syahbandar, Kitab Undang-Undang Hukum Dagang
selanjutnya memperlakukanriya sebagai kebendaan yang
tidak bergerak, dan oleh sebab itu pula penjaminan yang
dapat diletakkan diatasnya-pun hanya dalam bentuk
hipotek. Sedangkan bagi kapal-kapal yang tidak terdaftar
dianggap sebagai kebendaan yang bergerak (Pasal 314
Kitab Undang-Undang Hukum Dagang).

A.6.3.2. Pesawat Terbang Sebagai Jaminan Utang
Berbeda dengan kapal Laut, hingga saat ini di negara

kita belum diatur mengenai sifat kebendaan dari pesawat
terbang. Dalam prakteknya, orang menganggap pesawat
terbang sebagai kebendaan yang bergerak, meskipun ia
- dapat didaftarkan sebagaimana halnya ‘kebendaan-
kebendaan tidak bergerak yang ada dan kita kenal dalam
hukum kita. Dan karena sifat kebendaan yang dianggap
bergerak itu, maka pesawat terbang pada pokoknya
hanya akan dapat dijadikan jaminan dalam bentuk
Fidusia. Walau demikian berdasarkan pada Konvensi
Geneva 1948  tentang Convention on the
Internationarecognition of rights in aircrafts, diakui

* |bid, hal. 90
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se€cara tegas jaminan dalam 'bentuk hipotek (mortgages)
atas pesawat terbang. Hal ini tampaknya disadur kembali
oleh Undang-Undang Nomor 42 Tahun 1999 yang
menyatakan secara tegas bahwa Undang-Undang
Jaminan Fidusia tersebut tidak berlaku bagi Hipotek
pesawat terbang.*

A.6.4. Hak Tanggungan

Dengan berlakunya Undang-Undang Nomor 4 Tahun
1996 tentang Hak Tanggungan atas tanah beserta Benda-
benda yang berkaitan dengan tanah, maka pemberian jaminan
atas hak-hak atas tanah sebagaimana diatur dalam Undang-
Undang Pokok Agraria hanya dapat diiakukan dengan Hak
Tanggungan, maka ketentuan tentang Hipotik yang diatur
dalam Buku II Kitab Undahg—Undang Hukum Perdata,
sepanjang mengenai Credietverband vyang - diatur dalam
Staatsblad 1908 : 586 dan Staatsblad 1973 : 191 dinyatakan
tidak berlaku lagi. "

Secara umum orang akan mengatakan bahwa Hipotek

adalah suatu bentuk jaminan berupa benda tak bergerak,
yang dijaminkan pada kreditor,

sebagai jaminan bagi
pelunasan utangnya.

Hipotek sebagai suatyu pranata yang
diciptakan oleh Pemerintah  kolonial Hindia Belanda dj

Indonesia, pada masa tersebut dituangkan dalam dus macam
peraturan yang mengaturnya, | Yang pertama adalah yang
diatur dalam KUH Perdata Buku Kedua Bab XXI, yang dimuiaj
dari Pasal 1162 sampai Pasal 1232: dan yang kedua dalam

“Ibid, hal. 94
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Overschijving Ordonantie 1834. Hingga dibe'rlakukannya
Undang-Undang Pokok Agraria Nomor 5 Tahun 1960,
peraturan mengenai tata cara pembebanan Hipotek yang
pernah diberlakukan hanyalan vyang termUat dalam
Overschrijving Ordonantie 1834 tersebut. '

Dengan terbentuknya dan berlakunya Undang-Undang
Pokok Agraria Nomor 5 Tahun 1960, dan yang sesuai dengan
jiwa dan falsafah yang terdapat dalam Undang-Undang
tersebut, bahwa semua hak-hak asing yang ada di Indonesia
akan.dihapuskan secara bertahap, maka pranata Hipotek
seperti yang dikenal lewat peraturan KUH Perdata maupun
Overschrijving Ordonantie tersebut sudah tidak ada lagi.
Yang ada adalah pranata Hak Tanggungan menurut Undang-
Undang Pokok Agraria, yang menurut ketentuan Pasal 51 nya
akan diatur dalam suatu Undang-Undang tersendiri (Undang-
Undang Nomor 4 Tahun 1960). Sebelum dibentuknya Undang-
Undang Nomor 4 Tahun 1996 tersebut, berdasarkan ketentuan
peralihan yang diatur dalam Pasal 57 Undang-Undang “Pokok
Agraria, dimana dikatakan bahwa sepanjang Undang Undang
mengenai Hak Tanggungan tersebut belum ada maka yang
berlaku adalah ketentuan mengenai Hipotek sepertl yang
diatur dalam KUH Perdata. Jadi sebenarnya apa yang kita
namakan dengan hipotek pada saat itu tidak lain adalah
pranata Hak Tanggungan menurut Undang-Undang Pokok
Agraria yang mempergunakan ketentuan hipotek.4”

Hak Tanggungan menurut definisi yang diberikan dalam
Pasal 1 angka 1 adalah sebagai berikut :

* Gunawan Widjaja dan Ahmad Yani, Op.Cit, hal, 96
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"Hak Tanggungan atas tanah beserta benda-
benda yang berkaitan dengan tanah, yang
selanjutnya disebut Hak Tanggungan, adalah hak
jaminan yang dibebankan pada hak atas tanah
sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang
Nomor 5 Tahun 1960 tentang Peraturan Dasar
Pokok-pokok Agraria, berikut atau tidak berikut
benda-benda lain yang- merupakan satu kesatuan
dengan tanah itu, untuk pelunasan -utang
tertentu, yang memberikan kedudukan yang
diutamakan kepada kreditor tertentu terhadap
kreditor-kreditor lain" i

Sebagai konsekuensi dari sistem "Registration of
Titles” yang dianut oleh Undang-Undang Pokok Agraria Pasal
14 Ayat (1) Undang-Undang Hak Tanggungan merumuskan
kembali bahwa sebagai tanda bukti adanya Hak Tanggungan,
kantor Pertanahan akan menerbitkan Sertifikat Hak
Tanggungan sesuai dengan peraturan perundang-undangan
yang berlaku (Peraturan Pemérintah Nomor 10 Tahun 1961).
Selanjutnya sejalan dengan ketentuan Pasal 7 Ayat (2)
Peraturan Menteri Agraria Nomor 15 Tahun 1961; Pasal 14
Ayat (2) dan Ayat (3) Undang-Undang Hak Tanggungan
menegaskan kembali bahwa Sertifikat Hak Tanggungan ini
memuat irah-irah berupa kata-kata "DEMI KEADILAN
BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA", vyang
mempunyai kekuatan eksekutorial yang sama dengan putusan
pengadilan yang telah memperoleh kekuatan hukum tetap dan
berlaku sebagai pengganti grosse akta Hypotheek sepanjang
mengenai hak atas tanah.*®

Sebagai suatul dokumen vyang memiliki kekuatan
eksekutorial  (grosse  akta), pemegang Serfiﬁkat Hak

* Ibid, hal. 104
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Tanggungan sebagai pemegang Hak 'Tanggungan yang
pertama, oleh ketentuan Pasal 6 Undang-Undang Hak
Tanggungan diberikan hak untuk dan atas kekuasaannya
sendiri, jika debitor cidera janiji, menjual objek Hak
Tangguhgan melalui pelelangan umum serta mengambil
pelunasan piutangnya dari hasil penjualan tersebut. Untuk
itu, kreditor wajib mencantumkan janj tersebut dalam Akta
Pemberian Hak Tanggungan, dengan konsekwensi bahwa jika
janji tersebut tidak diberikan maka kewenangan tersebut
dalam Pasal 6 tidak berlaku {penjelasan Pasal 11 Ayat (2)
huruf e}. Rumusan ini tidak jauh berbeda dengan ketentuan
yang dimuat dalam Pasal~l5asal 1178 Ayat (2) KUH Perdata,
yang berbunyi :

"Namun diperkenankanlah kepada si berpiutang
Hipotek, dengan tegas minta diperjanjikan bahwa
jika uang pokok tidak dilunasi semestinya, atau
jika bunga yang terutang tidak dibayar, ia secara
mutlak akan dikuasakan menjual persil yang
diperikatkan di muka umum, untuk mengambil
pelunasan uang pokok, maupun bunga beserta
biaya, dari pendapatan penjualan itu..."

Pasal 20 Ayat (1) Undang-Undang Hak Tanggungan
menyatakan :

Apabila debitor cidera janji, maka berdasarkan :

a. hak pemegang Hak Tanggungan pertama untuk
menjual objek Hak Tanggungan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 6, atau

b. titel eksekutorial yang terdapat dalam sertifikat

Hak Tanggungan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 14 Ayat (2),
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"Objek Hak Tanggungan diiual melalui pelelangan
umum menurut tata cara yang ditentukan dalam
peraturan perundang-undangan untuk pelunasan
piutang pemegang Hak ‘Tanggungan dengan hak
mendahulu daripada kreditor-kreditor lainnya"

Rumusan tersebut secara jelas menyatakan bahwa
eksekusi Hak Tanggungan berdasarkan janji yang diberikan
dalam Pasal 11 Ayat (2) huruf e Undang-Undang Hak
Tanggungan jo. Pasal 6 Undang-Undang Hak Tanggungan,
dan irah-irah eksekutorial yang disebut dalam Pasal 14 Ayat
(2) Undang-Undang Hak Tanggungan dapat dilaksanakan
melalui pelelangan umum, kecuali dalam hal-hal tertentu yang
menguntungkan dan disetujui oleh kedua belah pihak,
dimungkinkan untuk melaksanakan eksekusi hipotek melalui
penjualan sukarela, dengan segala konsekuensinya bagi
pembeli (Pasal 19 Undang-Undahg Hak Tanggungan).

Sebagai pelaksanaan dari penjualan melalui pelelangan
umum tersebut, Undang-Undang Hak Tanggungan melalui
ketentuan peralihannya dalam Pasal 26, memberlakukan
kembali peraturan mengenai eksekusi Aypotheek yang diatur
dalam Pasal 224 HIR dan Pasal 258 Rbg, dengan catatan
bahwa yang disebut dengan girosse akta hypotheek adalah
Sertifikat Hak Tanggungan (penjelasan Pasal 26 Undang-
Undang Hak Tanggungan).

Selain penjualan lelang menurut yang diatur dalam
Pasal 224 HIR dan 258 RBg, Undang-Undang Hak Tanggungan
masih memberikan keleluasaan bagi pihak kreditor dan debitor
untuk mengatur sendiri penjualan sukarela, sepanjang hal
tersebut menguntungkan kedua belah pihak. Meskipun secara
prinsip tidak berbeda, namun ada satu hal yang harus
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diperhatikan oleh pembeli objek Hak Tanggungan ini. Khusus
untuk objek Hak Tanggungan yang dibebani oleh lebih dari
satu Hak Tanggungan, dengan pemegang Hak Tanggungan
yang berbeda, Pasal 19 Ayat (3) Undang-Undang Hak
Tanggungan memungkinkan dilakukannya pembersihan Hak
Tanggungan atas perintah Ketua Pengadilan Negeri yang
memerintahkan penjualan lelang atas objek Hak Tanggungan,
jika pembelian dilakukan dalamy suatu pelelangan umum,
meskipun dalam Akta Pemberian Hak Tanggungan telah
diperjanjikan secara tegas bahwa objek Hak Tanggungan tidak
akan dibersihkan {Pasal 11 Ayat (2) huruf f. Undang-Undang
Hak Tanggungan}. Pembersihan tersebut tidak dapat
dilakukan jika pembelian dilakukan dalam suatu transaksi jual
beli sukérela {Pasal 19 Ayat (4) Undang-Undang Hak
Tanggungan}.

Oleh karena Hak Tanggungan adalah hak accessoir,
maka tepatlah jika dalam Pasal 18 Ayat (1) disebutkan bahwa
salah satu unsur yang menghapuskan Hak Tanggungan adalah
hapusnya utang yang dijamin dengan Hak Tanggungan.
Dalam hal inipun pencatatan hapusnya Hak Tanggungan cukup
didasarkan pada pernyataan tertulis dari kreditor, bahwa
piutang yang dijaminnya hapus (Penjelasan Umum angka 8
Undang-Undang Hak Tanggungan).

Dalam ketentuan Padal 18 Ayat (1) huruf a jo
Penjelasan Umum angka 8 dan ketentuan Ayat (1) huruf b

mengenai hapusnya Hak Tanggungan. Dalam ketentuan huruf

b disebutkan bahwa salah satu sebab hapusnya Hak

Tanggungan adalah dilepaskannya Hak Tanggungan  oleh

pemegang Hak Tanggungan, yang dijelaskan lebih lanjut
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dalam Pasal 18 Ayat (2) Undang-Undang Hak Tanggungan.
Rumusan yang diberikan dalam Pasal 18 Ayat (1) huruf b jo
Pasal 18 Ayat (2) tersebut jika kita bandingkan dengan
rumusan Penjelasan Umum angka 8 memberikan suatu bentuk
solusi yang sama. Sehingga meskipun secara hukum Hak
Tanggungan telah hapus karena hapusnya utang-piutang yang
dijamin {Pasal 18 Ayat (1) huruf a} penghapusan pencatatan
dan penarikan kembali Sertifikat Hak Tanggungan itu sendiri
baru dapat dilaksanakan setelah adanya pernyataan tertulis
dari kreditor {Pasal 18 Ayat (1)} huruf b}. Tahpa adanya
pernyataan tertulis tersebut Kantor Pertanahan tidak mungkin
akan menghapus pencatatan pemberian Hak Tanggungan dan
melakukan penarikan kembali Sertifikat Hak Tanggungan yang
telah dikeluarkan.*®

A.6.5, Fadusia
Istilah jaminan Fidusia, sebelum berlakunya Undang-
Undang Nomor 42 Tahun 1999 tentang Jaminan Fidusia sering
disebut sebagai jaminan hak milik secara kepercayaan, yang
keberadaannya didasarkan pada Yurisprudensi. Berbeda
dengan Gadai; yang diserahkan sebagai jaminan adalah hak

milik sedangkan barangnya tetap dikuasai debitor
(constitutum possessorium).*°

4 ., Purwahid Patrik dan Kashadi, Op.Cit, hal.89
® Gunawan Widjaja dan Ahmad Yani, Op.Cit, hal.111
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B.TINJAUAN TENTANG JAMINAN FIDUSIA

B.1. SEJARAH FIDUSIA
B.1.1. Fidusia Pada Zaman Romawi

Fidusia, menurut asal katanya berasal dari kata "fides™
yang berarti kepercayaan. Sesuei dengan arti kata ini, maka
hubungan (hukum) antara debitor (pemberi Fidusia) dan

kreditor (penerima Fidusia) merupakan hubungan hukum yang
berdasarkan kepercayaan. Pemberi Fidusia percaya bahwa
penerima Fidusia mau mengembalikan hak milik barang yang
telah diserahkan, setelah dilunasi hutangnya. Sebaliknya
penerima Fidusia percaya bahwa pemberi Fidusia tidak akan
menyalahgunakan barang jaminan yang berada dalam
kekuasaannya.>!

Pranata Jaminan  Fidusia sudah dikenal dan
diberlakukan dalam masyarakat hukum Romawi. Ada dua
bentuk Jaminan Fidusia, vaitu fidusia cum creditore dan
fidusia cum amico. Keduanya timbul dari perjanjian yang
disebut pactum fiduciae yang kemudian diikuti dengan
penyerahan hak atau in .jure cessio. Dalam bentuk yang
pertama atau lengkapnya 'fiducia cum creditore contracta
yang berarti janji kepercayaan yang dibuat dengan kreditor,
dikatakan bahwa debitor akan mengalihkan kepemilikan atas
| suatu benda kepada kreditor sebagai jaminan atas utangnya
3 dengan kesepakatan bahwa kreditor akan mengalihkan

kembali kepemilikan tersebut kepada debitor apabila utangnya
sudah dibayar lunas.5?

! Ibid, hal.113

2 . \ '
J. Satrio, 1991, Hukum Jaminan, Hak-hak Jaminan Kebendaan, PT. Cit i i
Bandung, hal.166 - - T Gli@ Adiya Bak,
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Kalau kita hubungkan dengan sifat yang ada pada
setiap pemegang hak, maka dikatakan bahwa debitor
mempercayakan kewenangan atas suatu barang kepada
kreditor untuk kepentingan kreditor sendiri (sebagai jaminan
pemenuhan perikatan oleh kreditor).

Timbulnya fiducia creditore ini disebabkan kebutuhan
masyarakat akan hukum jaminan. Pada waktu itu dirasakan
adanya suatu kebutuhan akan adanya hukum jaminan ini yang
belum diatur oleh konstruksi hukum. Dengan fiducia cum
creditore ini maka kewenangan yang dimiliki kreditor akan
lebih besar yaitu sebagai pemilik atas barang yang diserahkan
sebagai jaminan. Debitor percaya bahwa kreditor tidak akan
menyalahgunakan wewenang yang diberikan itu.
Kekuatannya hanya terbatas pada kepercayaan dan secara
moral saja dan bukan kekuatan hukum. Debitor tidak akan
dapat berbuat apa-apa jika kreditor tidak mau mengembalikan
hak milik atas barang yang diserahkan sebagai jaminan -itu.
Hal ini merupakan kelemahan Fidusia pada bentuk awalnya
jika dibandingkan dengan sistem hukum jaminan yang kita
kenal sekarang.>?

Karena adanya kelemahan itu maka ketika Gadai dan
Hipotek berkembang sebagai hak-hak jaminan, Fidusia
menjadi terdesak dan bahkan akhirnya hilang sama sekali dari
Hukum Romawi.”* Jadi Fidusia timbul karena memang ada
kebutuhan masyarakat akan hukum jaminan dan kemudian

lenyap karena dianggap tidak lagi dapat memenuhi kebutuhan
tersebut.

% R. Subekti, Op. Cit , hal.72

Asser-Beekhuis, 1957, Handleiding fot de beoefen van het Nederlands Burgerlijk Recht.
tweede deel zakenrecht, 9 edruk, Zwolle : Tieenk Willink, hal.351 '
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Masyarakat Roﬁﬁ_awi pada waktu-" itu menganggap
bahwa Gadai dan Hipotek dianggap sesuai karena adanya
aturan tertulis sehingga lebih memberi kepastian hukum.
Gadai dan Hipotek memberikén hak-hak yang seimbang
antara kreditor dan debitor.

Masyarakat hukum Romawi juga mengenal suatu
pranata lain disamping pranata Jaminan Fidusia di atas, yaitu
pranata titipan yang disebut fiducia cum amico contracta
yang artinya jahji_ kepercayaan yang dibuat dengan teman.
Pranata ini pada dasarnya sama dengan pranata "trust”
sebagaimana dikenal dalam sistem hukum "common law".
Lembaga ini sering digunakan dalam hal seorang pemilik
sesuatu benda harus mengadakan perjalanan ke luar Kota dan
sehubungan dengan itu menitipkan kepemilikan benda
tersebut kepada temannya dengan janji bahwa teman tersebut
akan mengembalikan kepemilikannya sesudah kembali dari
perjalanannya. Dalam fiducia cum amico contracta ini
kewenangan diserahkan kepada pihak penerima akan tetapi
kepentingan tetap ada pada pihak pemberi.>®

Perkembangan selanjutnya adalah ketika Hukum
Belanda meresepsi Hukum Romawi - dimana Fidusia sudah
lenyap - Fidusia tidak ikut diresepsi. Itulah éebabnya mengapa
dalam Burgelijk Wetboek (BW) Belanda tidak ditemukan
pengaturan tentang Fidusia. Seterusnya sesuai dengan
konkordansi, dalam KUH Perdata yang memberlakukan BW
juga tidak ditemukan pengaturan tehtang Fidusia..

55 . . . l
1';3,5““" 2000, Hukum ,Jaminan, Diktat, Fakultas Hukum Universitas Diponegoro, hal.
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B.1.2. Fidusia di Negeri Belanda
Dalam Burgelijk Wetboek (BW) - Kitab Undang-Undang

Hukum Perdata Belanda, pranata jaminan yang diatur adalah
Gadai untuk barang bergerak dan Hipotek untuk barang tidat;
bergerak. Pada mulanya kedua pranata jaminan dirasakan
cukup memenuhi kebutuhan masyarakat dalam bidang
perkreditan. Tetapi karena terjadi krisis pertanian yang
melanda negara-negara Eropa pada pertengahan sampai akhir
abad ke-19, terjadi penghambatan pada perusahaan
perusahaan pertanian untuk memperoleh kredit.’® Pada waktu
itu tanah sebagai jaminan kredit menjadi kurang dikenal oleh
masyaraka't, dan kreditor menghendaki jaminan Gadai sebagai
jaminan tambahan di samping jaminan tanah tadi. Kondisi
seperti ini menyulitkan perusahaan-perusahaan pertanian.
Dengan menyerahkan alat-alat pertaniannya sebagai jaminan
Gadai dalam pengambilan kredit sama saja dengan bunuh diri.
Apalah artinya kredit yang diperoleh kalau alat-alat pertanian
yang dibutuhkan untuk mengolah tanah sudah berada dalam
penguasaan kreditor. Terjadilah perbedaan kepentingan antara
kreditor dan debitor yang cukup menyulitkan kedua pihak.
Untuk melakukan Gadai tanpa penguasaan terbentur pada
ketentuan Pasal 1152 Ayat (2) BW yang melarangnya.

~ Untuk mengatasi hal tersebut dicarilah terobosan-
terobosan dengan mengingat konstruksi hukum yang ada,
yaitu jual beli dengan hak membeli kembali dengan sedikit
penyimpangan. Bentuk ini digunakan untuk menutupi suatu
perjanjian peminjaman dengan jaminan. Pihak penjual

55 .
Mr. R. Stutterheim, 1978, Lafar Befakang Peralihan Milik Secara Fidusiyer, dalam

Compendium Hukum Belanda, s- Gravenhage : Yayasan Kerjasama llmu Hukum
Indonesia-Belanda, hal.58
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(penerima kredit) menjual barangnya kepada pembeli
(pemberi kredit) dengan ketentuan bahwa  dalam jangka
waktu tertentu penjual akan membeli kembali barang-barang
itu dan yang penting barang-barang tersebut akan tetap
berada dalam penguasaan penjual dengan kedudukan sebagai
peminjam pakéi. Untuk sementara hal ini dapat mengatasi
kesulitan-kesulitan yang dihadapi pada waktu i-tu. Tetapi
karena hal itu bukan bentuk jaminan yang sebenarnya, tentu
akan timbul kekurangan-kekurangan dalam prakteknya.®

Keadaan seperti itu berlangsung terus sampai
dikeluarkannya keputusan oleh Hoge Raad (HR) Belanda
tanggal 29 Januari 1929 vyang terkenal dengan nama
Bierbrouwerij Arrest. Kasusnya adalah sebagai berikut :

NV Heineken Bierbrouwerij Maatschappij meminjamkan
uang sejumiah f. 6000 dari P. Bos pemilik warung kopi
“Sneek”, dengan jaminan berupa Hipotek keempat atas tanah
dan bangunan yang digunakan Bos sebagai tempat usahanya.
Untuk lebih menjamin pelunasan utangnya, Bos menjual
inventaris warungnya kepada Bierbrouwerij dengan hak
membeli kembali dengan ‘syarat bahwa inventaris itu untuk
sementara dikuasai oleh Bos sebagai peminjam pakai. Pinjam
pakai itu yang akan berakhir jika Bos tidak membayar utang
pada waktunya atau bilamana Bos jatuh pailit. Ternyata Bos
benar-benar jatuh pailit dan hartanya diurus oleh kurator
kepailitan (Mr. A.W. de Haan), termasuk inventaris tadi.
Bierbrouwerij kemudian menuntut kepada kurator kepailitan
untuk menyerahkan inventaris tadi dengan sita revindikasi.

KLirator menolak dengan alasan bahwa perjanjian jual beli

 Gunawan Widjaja dan Ahmad Yani,Op. Git, hal. 118
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dengan hak membeli kembali tersebut"‘ adalah tidak sah,
karena hanya berpura-pura saja. Dalam gugatan rekonpensi
kurator kepailitan menuntut pembatalan perjanjian jual beli
dengan hak membeli kembali tersebut. 58
| Dalam sidang pengadilan tingkat pertama, pengadslan
Rechbank dalam putusannya menolak gugatan Bierbruwerij
dan dalam rekonpensi mengabulkan gugatan rekonpensi
dengan membatalkan perjanjian jual beli dengan hak membeli
kembali tersebut. Alasannya adalah para pihak hanya
berpura-pura mengadakan perjanjian jual beli dengan hak
membeli kembali tersebut. Yang sesungguhnya terjadi adalah
perjanjian pemberian jaminan dalam bentuk Gadai. Akan
tetapi Gadai tersebut adalah tidak sah karena barangnya tetap
berada dalam kekuasaan penﬁberi Gadal sehingga
bertentangan dengan larangan Pasal 1152 Ayat (2) KUR
Perdata {Pasal 1198 Ayat (2) BW}.% |

Atas putusan ini Bierbrouwerij menyatakan banding
yang keputusannya adala.h menyatakan jual beli dengan hak
membeli kembali tersebut adalah -sah. Dengan demikian
Kurator Kepailitah diperintahkan untuk menyerahkan
inventaris Warung Kopi Bos kepada Bierbrouwerij. Atas
keputusan ini Kurator Kepailitan menyatakan kasasi dan dalam
putusannya Hoge Raad menyatakan bahwa yang dimaksud
oleh para pihak adalah perjanjian penyerahan hak milik
sebagai jaminan dan merupakan titel yang sah. Kurator

Oey Hoey Tiong, 1983, Fiducia Sebagai Jaminan Unsur-Unsur Perikatan, PT. Ghalia
Indone5|a Jakarta, hal.39

* Ibid, hal.40
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Kepailitan diperintahkan untuk menyerahkan inventaris Bos
kepada Bierbrouwerij.*®

Pertimbangan yang diberikan oleh Hoge Raad dalam
keputusannya yaitu:

- Bahwa Hof dengan memperhatikan berbagai ketentuan
dalam perjanjlan yang dibuat oleh para pihak telah

" menentukan bahwa mereka bermaksud mengadakan
perjanjian jaminan atas pinjaman sebesar f.6000 sebagai
jaminan kebendaan (disamping Hipotek keempat);

- Bahwa karenanya maksud para pihak adalah untuk
menyerahkan inventaris Bos sebagai jaminan dan hal ini
merupakan sebab daripada perjanjian;

- Bahwa perjanjian yang demikian tidak bertentangan
dengan ketentuan mengenai Gadai juga tidak
bertentangan dengan asas persamarataan kreditor, tidak
bertentangan dengan Gadai karena para pihak tidak
bermaksud untuk mengadakan perjanjian Gadai dan tidak
bertentangan dengan asas persamarataan dari para
kreditor karena ketentuan ini hanya berlaku bilamana
mengenai barang-barang debitor, sedang dalam hal ini
tidak ada barang debitor;

- Bahwa di sini juga tidak ditemui suatu penyelundupan
Undang-Undang;

- Bahwa perjanjian inipun tidak bertentangan dengan
kesusilaan, karena Undang-Undang memberikan

kebebasan sepanjang hak tersebut masih dianggap
wajar.%!

& o Gunawan Widjaja dan Ahmad Yani, Op.Cit, hal. 118
Oey Hoey Tiong, Op. Cit, hatl. 41




58

Hal ini telah melahirkan pranata jaminan dengan
jaminan penyerahan hak milik secara kepercayaan yang
dikenal dengan Fidusia. Putusan Hoge Raad ini kemudian

menimbulkan pertentangan pendapat di kalangan ahli hukum.

Terutama yang menyangkut salah satu pertimbangan Hoge
Raad dalam putusannya yang menyatakan bahwa perjanjian
penyerahan hak milik itu tidak bertentangan dengan
ketentuan tentang Gadai, karena para pihak tidak bermaksud
mengadakan Gadai. Sebagian para ahli hukum menyetujui
pertimbangan itu, tetapi sebagian lagi menyatakan bahwa

dengan demikian Hoge Raad mengakui suatu penyelundupan
hukum.®?

B.1.3. Pengaturan Jaminan Fidusia di Indonesia
Sebelum di Undangkannya Undang Undang
Nomor 42 Tahun 1999. )

Telah terjadi pertentangan kepentingan ketika terjadi
krisis dalam bidang hukum jaminan pada pertengahan sampai
dengan akhir abad 19. Krisis mana ditandai dengan
permasalahan yang dihadapi oleh perusahaan-perusahaan
pertanian yang melanda negara Belanda bahkan seluruh
negara-negara di Eropa. Seperti telah disebut di atas
kemudian lahirlah  pranata Jaminan Fldu5|a yang
keberadaannya didasarkan pada Yurisprudensi.®?

Sebagai salah satu jajahan negara Belanda, Indonesia
pada waktu itu juga merasakan imbasnya. Untuk mengatasi
masalah itu lahirlah peraturan tentang ikatan panen atau

62 o " urwahid Patrik dan Kashadi, Op.Cit, hal. 37

® Gunawan Widjaja dan Ahmad Yani, Op.Cit, hal. 119
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Oogstverband (Staatsblad 1886 Nomor “57). Peraturan
ini mengatur mengenai peminjaman uang, yang diberikan
dengan jaminan panenan yang akan diperoieh dari suatu
|::erkebunan.64 Dengan adanya peraturan ini maka
dimungkinkan untuk mengadakan jaminan atas barang-barang
bergerak, atau setidak-tidaknya kemudian menjadi barang
bergerak, sedangkan barang-barang itu tetap berada dalam
kekuasaan debitor.®’

Seperti halnya di Belanda, keberadaan Fidusia di
Indonesia diakui oleh Yurisprudensi berdasarkan keputusan
Hooggereéhtsh of (HGH) tanggal 18 Agustus 1932, Kasusnya
adalah sebagai berikut :

Pedro Clignett meminjam uang dari Bataafsche
Petroeum Maatschappij (BPM) dengan jaminan hak milik atas
sebuah mobil secara kepercayaan. Clignett tetap menguasai
mobil itu atas dasar perjanjian pinjam pakai yang akan
berakhir jika Clignett lalai membayar utangnya dan mobil
tersebut akan diambil oleh BPM. Ketika Clignett benar-benar
tidak melunasi utangnya pada waktu yang ditentukan, BPM
menuntut penyerahan mobil dari Clignett, namun ditolaknya:
dengan alasan bahwa perjanjian yang dibuat itu tidak sah.
Menurut Clignett jaminan yang ada adalah Gadai, tetapi
karena barang Gadai dibiarkan tetap berada dalarh kekuasaan
debitor maka Gadai tersebut tidak sah sesuai dengan Pasal
1152 Ayat (2) KUH Perdata. Dalam putusannya HGH menolak
alasan Clignett karena menurut HGH jaminan yang dibuat
antara BPM dan Clignett bukanlah Gadai, melainkan

: R. Subekti, Op.Cit, hal. 89
Gunawan Widjaja dan Ahmad Yani, Op.Cit, hal. 119




60

penyerahan hak milik secara kepercayaan atau Fidusia yang
telah diakui oleh Hoge Raad dalam Bierbrouwerij Arrest.
Clignett diwajibkan untuk menyerahkan jaminan itu kepada
BPM.56 . |
Pada waktu itu, karena sudah terbiasa dengan hukurh

adat, penyerahan secara constitutum possessorium  sulit
dibayangkan apalagi dimengerti dan dipahami- oleh orang
Indonesia. Dalam prakteknya, didalam perjanjian Jaminan
Fidusia diberi penjelasan bahwa barang itu diterima pihak
penerima Fidusia pada tempat barang-barang itu terletak dan
pada saat itu juga kreditor menyerahkan barang-barang itu
kepada pemberi Fidusia yang atas kekuasaan penerima Fidusia
telah menerimanya dengan baik untuk dan atas nama
penerima Fidusia sebagai periyimpan. Walaupun demikian,
 sebenarnya konsep constitutum possessorium ini bukan hanya
monopoli hukum barat saja. Kalau kita teliti dan cermati,
dalam hukum adat di Indonesia pun mengenal konstruksi yang
demikian. Misalnya tentang Gadai tanah menurut hukum
adat. Penerima Gadai biasanya bukan petani penggarap, dan
untuk itu ia mengadakan perjanjian bagi hasil dengan Gadai
tetap menguasai tanah yang digadaikan itu tetapi bukan

sebagai pemilik tetapi sebagai penggarap.®’
Setelah adanya keputusan HGH itu, Fidusia selanjutnya
berkembang dengan baik disamping Gadai dan Hipotek.

:j Purwahid Patrik dan Kashadi, Op.Cit, hal. 40

Mariam Darus Badrulzaman, 1978, Bab-bab Tentang Credi i
Fiducia, Alumni, Bandung, hal 91-92 g Credetverband, Gadai dan
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B.1.4. Perkembangan Jaminan Fidusia Selanjutnya

Dalam perjalanannya, Fidusia telah mengalami
perkembangan yahg cukup berarti. Perkembangan itu
misalnya menyangkut kedudukan para pihak. Pada zaman
Romawi dulu, kedudukan penerima Fidusia adalah sebagai
pemilik atas barang yang difidusiakan, akan tetapi sekarang
sudah diterima bahwa penerima Fidusia hanya berkedudukan
sebagai pemegang.jaminan saja.®®

Perkembangan selanjutnya menyangkut kedudukan
debitor, hubungannya dengan pihak ketiga dan mengenai
objek yang dapat difidusiakan. Objek Fidusia ini, baik Hoge
Raad Belanda maupu'n Mahkamah Agung di Indonesia secara
konsekuen berpendapat Fidusia hanya dapat dilakukan atas
barang-barahg bergerak. Dalam praktek kemudian orang
sudah menggunakan Fidusia untuk barang-barang tidak
bergerak. Apalagi dengan berlakunya Undahg-Undang Pokok
Agraria (Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1960) perbedaan
antara barang bergerak dan tidak bergerak menjadi kabur
karena Undang-Undang tersebut menggunakan pembedaan
berdasarkan tanah dan bukan tanah.%®

Dengan lahimya Undang-Undang Nomor 42 Tahun
1999 tentang Jaminan Fidusia objek Jaminan Fidusia meliputi
benda bergerak baik yang berwujud maupun yang tidak
berwujud dan benda tidak bergerak khususnya bangunan hak-
hak atas tanah yang tidak dapat dibebani Hak Tanggungan

sebagaimana dimaksud dalam Undang - Undang Nomor 4
Tahun 1996 tentang Hak Tanggungan.”®

2: Oey Hoey Tiong, Op.Cit, hal. 47
ibid, hal. 47

° Purwahid Patrik dan Kashadi, Op.Cit, hal. 53.
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B.2. RUANG LINGKUP JAMINAN FIDUSIA

B.2.1. Hakikat Jaminan Fidusia |
Dalam Pasal 1 Undang—Undang Nomor 42 Tahun 1999

tentang Jaminan Fidusia antara lain dimuat definisi atau

batasan pengertian Fidusia dan jaminan Fidusia. Jaminan

Fidusia adalah :

Hak jaminan atas benda bergerak baik berwujud
maupun yang tidak berwujud dan benda tidak
bergerak khususnya bangunan yang tidak dapat
dibebani Hak Tanggungan. Sebagaimana
dimaksud dalam Undang-Undang Nomor 42
Tahun 1996 tentang Hak Tanggungan yang tetap
berada dalam penguasaan Pemberi Fidusia
sebagai agunan bagi pelunasan utang tertentu,
yang memberikan kedudukan yang diutamakan

kepada Penerima Fidusia terhadap kreditor
lainnya.”?

Dari definisi Fidusia yahg diberikan Undang-Undang
Jaminan Fidusia dapat kita katakan dalam Jaminan Fidusia
terjadi pengalihan hak kepemilikan. Pengalihan itu terjadi atas
dasar kepercayaan dengan janji benda vyang hak
kepemilikannya dialihkan tetap dalém penguasaan pemilik
benda. |

Pengalihan hak kepemilikan tersebut dilakukan dengan
cara constitutum possessorium (verklaring van
houderschap). Ini berarti pengalihan hak kepemilikan atas
suatu benda dengan melanjutkan penguasaan atas benda
tersebut dimaksud untuk kepentingan Penerima Fidusia.

Bentuk pengalihan seperti ini sebenarnya sudah dikenal luas
sejak abad pertengahan di Perancis.”?

" Kashadi, Op.Cit, hal. 164
Gunawan Widjaja dan Ahmad Yani, Op.Cit, hal. 129
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Apakah pengalihan seperti tersebut seperti sama
dengan pengalihan hak milik sebagaimana dimaksud Pasal 584
jo. Pasal 612 Ayat (1) KUH Perdata, jelas pengalihan secara
constitutum possessorium tersebut berbeda.
| Pasal 584 KUH Perdata menyatakan bahwa :

"Hak milik atas sesuatu kebendaan tak dapat
diperoleh dengan cara lain, melainkan dengan
pendakuan (pemilikan), karena perlekatan,
karena daluwarsa, karena perwarisan-
perwarisan, baik menurut Undang-Undang,
maupun menurut surat wasiat, dan karena
penunjukan atau penyerahan berdasar atas suatu
peristiwa perdata untuk memindahkan hak milik,
ditakukan oleh seorang yang berhak berbuat
bebas terhadap kebendaan itu".

Sedangkan bunyi Pasal 62 Ayat (1) adalah sebagai berikut :

"Penyerahan kebendaan bergerak, terkecuali
yang tak bertubuh, dilakukan dengan penyerahan
yang nyata akan kebendaan itu oleh atau atas
nama pemilik, atau dengan penyerahan kunci-
kunci dari bangunan, dalam mana kebendaan itu
berada” ' :

Dalam Jaminan Fidusia pengalihan hak kepemilikan
dimaksud semata-mata sebagai jaminan bagi pelunasan
utang, bukan untuk seterusnya dimiliki oleh Penerima Fidusia.
Ini merupakan inti dari pengertian Jaminan Fidusia yang
dimaksud Pasal 1 butir 1. Bahkan sesuai dengan Pasa! 33
Undang-Undang Jaminan Fidusia setiap janji yang memberikan
kewenangan kepada Penerima Fidusia untuk memiliki Benda
yang menjadi objek Jaminan Fidusia apabila debitor cidera
janji, akan batal demi hukum.??

3 Ibid, hal.130
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Menurut Prof. Dr. Sri Soedewi Masjchoen Sofwan,
SH persyaratan yang biasanya berlaku untuk sahrxya
penyerahan, berlaku juga bagi Fidusia. - Adapun syarat-syarat
untuk sahnya suatu penyerahan adalah :
a. adanya perjanjian yang zakelijk;
b. adanya titel untuk peralihan hak; _
¢. kewenangan untuk menguasai bendanya dari orang yang
menyerahkan;
d. adanya cara tertentu untuk melakukan penyerahan, yaitu
secara constitutum possessorium bagi benda bergerak
berwujud dan cessie untuk utang-piutang.”*

B.2.2. Fungsi Jaminan Fidusia

Apabila diperhatikan secara teliti, Fidusia ini
mempunyai ciri tersendiri yaitu mempunyai satu tubuh tetapi
dua bathin, yaitu sebagai pengalihan hak milik dan sebagai
perjanjian Gadai (pand contract). Sedangkan menurut £Eggens,
dalam  praktek Fidusia ini adalah banci, mukanya adalah
eigendom tetapi isinya adalah pand (Gadai), atau juga bisa
‘mancala puta-mancala putri” (Jawa) yang dapat beralih-alih
dari laki-laki menjadi perempuan, yaitu dari eigendom menjadi
pand. Antara kedua unsur ini akan berlangsung suatu
ketegangan (spanning), tapi juga kedua unsur ini akan saling
mengisi, ini tergantung dari maksud kedua piha]k atau dari
jenis objek atau situasi hukum.”®

Fidusia sebagai suatu Iembaga_ jaminan dilaksanakan
dengan cara si pemilik jaminan (debitor), dalam memberikan

;“ Sri Soedewi Masjchoen Sofwan, 1980, Op. Cit, hal. 27

A. Hamzah dan Senjun Manullang, 1987, Lembaga Fidusia dan Penerapannya di
Indonesia, Indhill.Co, Jakarta, hal. 49, ,
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jaminan kepada kreditor atas janji-janjinya (terutama janiji
mengenai saat dan cara pengembalian hutangnya),
menyerahkan hak miliknya atas benda jaminan secara
kepercayaan kepada kreditor, tetapi dengan janji bahwa
apabila  debitor telah memenuhi semua kewajiban- -
kewajibannya, terutama keWajiban melunasi hutangnya
sebagaimana dijanjikan olehnya, maka hak milik atas benda
jaminan otomatis kembali kepada debitor.

Pengalihan hak kepemilikan dalam jaminan fidusia
dilakukan dengan  cara constitutum  possessorium
(verklaring van houderschap). Ini berarti pengalihan hak
kepemilikan atas suatu benda dengan melanjutkan
penguasaan atas benda tersebut dimaksudkan untuk
kepentingan Penerima Fidusia. Dalam jaminan fidusia
pengalihan hak kepemilikan dimaksud semata-mata sebagai
jaminan bagi pelunasan utang, bukan untuk seterusnya
dimiliki oleh Penerima Fidusia.

Dalam jaminan Fidusia mengambil wujud “"penyerahan
hak milik secara kepercayaan" atau disebut fiduciare
eigendoms overdracht. Secara kepercayaan artinya tidak
untuk betul-betul dimiliki. Dalan hal ini ada selisih pendapat
diantara para sarjana. Di satu pihak ada yang berpendapat,
kreditor pemegang jaminan Fidusia dengan penyerahan atau
pengalihan tersebut benar-benar telah menjadi pemilik benda
jaminan dengan hak-hak sebagai yang dipunyai seorang
pemilik, tetapi di lain pihak berpendapat, kreditor pemegang
jaminan atau Fiduciairus terhadap pihak ketiga berkedudukan
sebagai pemegang Gadai yang tak memegang benda jaminan
(bezitloss pandrecht), karena para pihak memang tidak
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benar-benar bermaksud untuk mengalihkan hak milik atas
benda jaminan dan dalam prakteknya para pihak mengadakan
kesepakatan yang membatasi hak-hak kreditor sampai sejauh
hak seorang pemegang jaminan saja.”®

B.2.3. Kedudukan Para Pihak

Telah terjadi pergeseran dalam perkembangan Fidusia
mengenai kedudukan para pihak. Pada zaman Romawi
kreditor penerima Fidusia berkedudukan sebagai pemilik altas
barang yang difidusiakan. Tetapi sekarang penerima Fidusia
hanya berkedudukan sebagai pemegang jaminan saja. Ini
berarti pada zaman Romawi penyerahan hak milik pada
fiducia cum creditore terjadi secara sempurna sehingga
kedudukan penerima Fidusia sebagai pemilik yang sempurna.
Konsekuensinya, sebagai pemilik ia bebas berbuat sekehendak
hatinya atas barang tersebut. Namun berdasarkan fides
penerima Fidusia berkewajiban mengembalikan hak milik itu
jika pemberi Fidusia melunasi hutangnya.”’

Mengenai hal Ini Dr. A. Veenhoven menyatakan hak
milik itu sifatnya sempurna yang terbatas karena tergantung
syarat tertentu. Untuk Fidusia, hak millknya tergantung pada
syarat putus (onthindende voorwaarde). Hak miliknya yang
sempurna baru lahir jika pemberi Fidusia tidak memenuhi
kewajibannya.”® pendapat tersebut sebenarnya belum jelas

terutama yang menyangkut kejelasan kedudukan penerima
Fidusia selama syarat putus tersebut belum terjadi.

j‘f J. Satrio, Op. Cit, hal 176
78 Gunawan Widjaja dan Ahmad Yani, Op. Cit, hal. 131.
Oey Hoey Tiong, Op.Cit, hal. 47
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Kedudukan penerima Fidusia seperti yang diatur dalam
‘Hukum Romawi tersebut menimbulkan silang pendapat di
antara para ahli hukum, khususnya jika dikaitkan dengan
hukum jaminan yang melarang penerima jaminan menjadi
pemilik dari barang yang dijaminkan tersebut.

Mengenai hal ini dapat kita lihat dalam Keputusan
Mahkamah Agung Nomor 1500 K/Sip/1978 yang mengadili
perkara Bank Negara Indonesia melawan Fa. Megaria yang
menetapkan bahwa kedudukan kreditor pemegang Fidusia
bukan senbagai pemilik seperti halnya dalam jual beli. Ini
berarti penyerahan hak milik kepada kreditor dalam Fidusia
bukanlah suatu penyerahan hak milik  dalam  arti
sesungguhnya seperti halnya dalam jual beli, sehingga
kewenangan kreditor hanyalah setaraf dengan ‘kewenangan
vang dimiliki,-seseorang yang berhak atas b,arang—baréng

jaminan.”®

B.2.4. Objek dan Subjek Jaminan Fidusia
Pasal 2 Undang-Undang Jaminan Fidusia memberikan
batas ruang lingkup berlakunya Undang-Undang Jaminan
Fidusia vyaitu berlaku terhadap setiap perjanjian yang
bertujuan untuk membebani Benda dengan Jaminan Fidusia,
yang dalam Pasal 3 Undang-Undang Jaminan Fidusia dengan
tegas menyatakan Undang-Undang Jaminan Fidusia tidak

~ berlaku terhadap :

a. Hak Tanggungan yang. berkaitan dengan tanah dan
bangunan, sepanjang peraturan perundang-undangan
yang berlaku menentukan jaminan atas benda-benda

 Ibid, hal.48
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tersebut wajib didaftar. Namun demikian bangunan di
atas milik orang lain yang lidak dapat dibebani Hak
Tanggungan berdasarkan Undang-Undang Nomor 4
Tahun 1996 tentang Hak Tanggungan, dapat dijadikan
objek Jaminan Fidusia.

b. Hipotek atas kapal yang terdaftar dengan isi kotor
berukuran 20 (duapuluh) M3 atau lebih;

c. Hipotek atas pesawat terbang; dan

d. Gadal®

Dengan lahimya Undang-Undang Jaminan Fidusia, yaitu
dengan mengacu pada Pasal 1 butir 2 dan 4 serta Pasal 3
Undang-Undang Jaminan Fidusia, dapat dikatakan bahwa yang
menjadi objek Jaminan Fidusia adalah Benda apapun yang
dapat dimiliki dan dialihkan hak kepemilikannya. Benda itu |
dapat berupa benda berwujud maupun tidak berwujud,
terdaftar maupun tidak terdaftar, bergerak maupun tidak
bergerak, dengan syarat bahwa benda tersebut tidak dapat
dibebani dengan Hak Tanggungan sebagaimana dimaksud
dalam Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1996 tentang Hak
Tanggungan atau Hipotek sebagaimana dimaksud dalam Pasal
314 KUHD jis Pasal 1162 dst. KUH Perdata.

Apabila kita memperhatikan pengertian ‘benda yang
dapat menjadi objek Jaminan Fidusia tersebut maka yang
dimaksud dengan benda adalah termasuk juga piutang. Utang
yang pelunasannya dijamin dengan Fidusia dapat berupa :

a. uténg yang telah ada;
b. utang yéng akan timbul dikemudian hari yang telah
diperjanjikan dalam jumlah tertentu;

* Gunawan Widjaja dan Ahmad Yani, Op.Cit, hal. 132
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. Utang yang akan timbul dikemudian hari yang dikenal
dengan .istilah "kontijen", misainya utang yang timbul
dari pembayaran yang*d'ilaku‘kan oleh kreditor untuk
kepentingan debitor dalam garansi Bank. _

c. utang yang ada pada saat eksekusi dapat ditentukan
jumlahnya berdasarkan  perjanjian pokok yang
menimbulkan kewajiban memenuhi suatu prestasi.

Utang yang dimaksud dalam ketentuan ini adalah utang
bunga atas pinjaman pokok dan biaya lainnya yang
jumlahnya dapat ditentukan kemudian.®

Jaminan Fidusia dapat diberikan untuk menjamin utang
kepada lebih dari satu penerima Fidusia atau kepada kuasa
atau wakil dari penerima Fidusia. Ketentuan ini dimaksudkan
sebagai pemberian Fidusia kepada lebih dari satu penerima
Fidusia dalam rangka pembiayaan konsorsium.

Khusus mengenai hasil dari benda yang menjadi
Jaminan - Fidusia meliputi hasil tersebut dan juga klaim
asuransi kecuali diperjanjikan lain. Uraian mengenai benda
yang menjadi objek Jaminan Fidusia harus jelas dalam akta
Jaminan Fidusia baik identifikasi benda tersebut, maupun
penjelasan surat bukti kepemilikannya dan bagi benda
inventory yang selalu berubah dan atau tetap harus dijelaskan
jenis bendanya, merek bendanya dan kualitasnya. Jaminan
Fidusia dapat diberikan terhadap satu atau lebih satuan jenis
Benda, termasuk piutang, baik yang telah ada pada saat
jaminan diberikan maupun yang diperoleh kemudian.
Pembebanan jaminan atas piutang atau piutang yang

®' Kashadi, Op. Cit, hal. 171-172
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diperoleh kemudian tidak periu dilakukan dengan perjanjian

jaminan tersendiri.®?

Dalam Pasal 10 Undang~Undang Jaminan Fidusia

disebutkan bahwa kecuali diperjanjikan lain :

a.

jaminan Fidusia meliputi hasil dari benda yang menjadi
objek Jaminan Fidusia.

Yang dimaksud dengan "hasil dari benda yang menjadi
objek Jaminan Fidusia" adalah segala sesuatu yang
diperoleh dari benda yang dibebani Jaminan Fidusia.
jaminan Fidusia meliputi klaim asuransi, dalar_n hal benda
yang menjadi objek Jaminan Fidusia diasuransikan.

Ketentuan ini dimaksudkan untuk menegaskan apabila

benda itu diasuransikan, maka klaim asuransi tersebut

merupakan hak Penerima Fidusia.

Dari uraian di atas maka objek Jaminan Fidusia dapat

disimpuikan :

1.

o vor W

benda tersebut harus dapat dimiliki dan dialihkan secara
hukum;

dapat atas benda berwujud:

dapat juga atas benda tida-k berwujud, termasuk piutang;
benda bergerak;

benda yang tidak dapat diikat dengan Hak Tanggungan:
benda tidak bergerak yang tidak dapat diikatkan dengan
Hipotik;

baik atas yang sudah ada maupun terhadap benda yang
akan diperoleh kemudian. Dalam hal benda yang akan
diperoleh kemudian, tidak diperlukan suatu akta
pembebanan Fidusia tersendiri;

® Ibid, hal.168
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8,

8. dapat juga atas lebih dari satu jenis‘"'atauisatuan benda;

9. termasuk hasil dari benda yang telah menjadi objek
Jaminan Fidusia;

10. termasuk juga hasil kiaim asuransi dari benda yang
menjadi objek Jaminan Fidusia;

1i. benda persediaan (inventory, stock perdagangan) dapat
juga menjadi objek Jaminan Fidusia;®?

Subjek’ Jaminan Fidusia dalam. Undang-Undang Jaminan
Fidusia adalah Pemberi Fidusia dan penerima Fidusia. Pemberi
Fidusia adalah orang perseorangan atau korporasi pemilik
benda yang menjadi objek Jaminan Fidusia sedangkan
penerima Fidusia adalah orang perseorangan atau Korporasi
yang mempunyai piutang Yang pembayarannya dijamin
dengan Jaminan Fidusia.®*

B.3. Pengaturan Jaminan Fidusia yang diatur delam Undang-
Undang Jaminan Fidusia =

Pasal 1 UndangLUndang‘ Jaminan Fidusia memberikan
batasan dan pengertian sebagai berikut :

Fidusia adalah pengalihan hak kepemilikan suatu
benda atas dasar kepercayaan dengan ketentuan
bahwa benda yang hak kepemilikannya dialihkan
tetap dalam penguasaan, pemilik benda.

Jaminan Fidusia adalah hak jaminan atas benda
bergerak baik yang berwujud maupun yang tidak
berwujud dan benda tidak bergerak khususnya
0 bangunan vyang tidak dapat dibebani Hak
Tanggungan sebagaimana di maksud dalam
Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1996 tentang

o1 {\g[l:jm}r] ;l_ng,y' 2000, Jaminan Fidusia, PT. Citra Aditya Bakti, Bandung, hal. 23



Hak * Tanggungan yang tetap berada dalam
penguasaan Pemberi Fidusia, sebagai agunan
bagi pelunasan utang tertentu, yang memberikan
kedudukan yang diutamakan kepada Penerima
Fidusia terhadap kreditor lainnya.

Piutang adalah - hak  untuk menerima
pembayaran.

Benda adalah segala sesuatu yang dapat dimiliki
dan dialihkan, baik yang berwujud maupun yang
tidak berwujud yang terdaftar maupun yang tidak
terdaftar, yang bergerak maupun Yyang tak
bergerak yang tidak dapat dibebani Hak
Tanggungan atau Hipotek.

Pemberi Fidusia adalah orang perseorangan atau
korporasi pemilik Benda yang menjadi objek
jaminan Fidusia. :

Penerima Fidusia adalah orang persecrangan
atau korporasi yang mempunyai piutang yang
pembayarannya dijamin dengan jaminan Fidusia.

Utang adalah kewajiban yang dinyatakan atau
dapat dinyatakan dalam jumlah uang baik dalam
mata uang Indonesia atau mata uang lainnya,
baik secara langsung maupun kontinjen.

Kreditor adalah pihék yang mempunyai piutang
karena perjanjian atau Undang-Undang.

Debitor adalah pihak yang mempunyai utang
karena perjanjian atau Undang-Undang.

Set_iap orang adalah orang perorangan atau
korporasi.
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Dari definisi yang diberikan tersebut jelas bagi kita

bahwa Fidusia dibedakan dari Jaminan Fidusia, dimana Fidusia

merupakan suatu proses pengalihan hak kepemilikan dan



73

Jaminan Fidusia adalah jaminan yang diberikan dalam bentuk
Fidusia. Ini berarti pranata jaminan Fidusia yang diatur dalam
undang-Undang Nomor 42 Tahun 1999 ini adalah pranata
jaminan Fidusia sebagaimana dimaksud dalam Fiducia cum
creditore contracta di atas.®®

Kita mengenal lembaga jaminan Fidusia dalam bentuk
"fiduciare eigendomsoverdracht" atau disingkat FEO yang
herarti pengalinan hak milik secara kepercayaan. Pranata
jaminan FEO ini timbul berkenaan dengan ketentuan dalam
pasal 1152 Ayat (2) KUH Perdata tentang Gadai. Sesual
dengan Pasal ini kekuasaan atas benda yangd digadaikan tidak
boleh berada pada pemberi Gadai. Larangan tersebut
mengakibatkan pemberi Gadai tidak dapat mempergunakan

benda yang diqadaikan untuk keperluan usahanya.'86

B.3.1. Sifat Jaminan Fidusia

Ketentuan Pasal 1 butir 2 Undang-Undang Jaminant
Fidusia menyatakan bahwa Jaminan Fidusia adalah hak
jaminan atas henda bergerak baik yang berwdjud maupun
yang tidak berwujud dan benda tidak bergerak khususnya
bangunan yang tidak dapat dibebani Hak Tanggungan
sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Nomor 4
Tahun 1996 tentang Hak Tanggungan yang tetap berada
dalam penguasaan Pemberi Fidusia, sebagai agunan bagi
pelunasan utang tertentu, yang memberikan kedudukan yang
diutamakan kepada Penerima Fidusia terhadap kreditor
lainnya.?’

2’2 Gunawan Widjaja dan Ahmad Yani, Op.Cit, hal. 122
J.Satrio, Op. Cit, hal.169

87 Gunawan Widjaja dan Ahmad Yani, Op.Cit, hal.124
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Pengakuan Fidusia sebagai hak kebendaan sebenarnya
merupakan penerobosan terhadap sistem tertutup dari hukum
benda. Ada pendapat Fidusia merupakan hak kebendaan
sudah merupakan pendapat yang banyak diikuti oleh para
sarjana di Indonesia.®® ,

Undang-Undang Jaminan Fidusia menyatakan Jaminan
Fidusia adalah agunan atas kebendaan atau jaminan
kebendaan (Zakélijke zekerheid, security right in rem)
yang memberikan kedudukan yang diutamakan kepada
Penerima Fidusia, Yyaitu hak yang didahulukan terhadap
kreditor lainnya. Hak ini tidak hapus karena kepailitan dan
atau likuidasi Pemberi Fidusia {Pasal 27 Ayat (3) Undang-
Undang Jaminan Fidusia}.

Pasal 4 Undang-Undang laminan Fidusia menyatakan
Jaminan Fidusia merupakan perjanjian accessoir dari suatu
perjanjian pokok yang menimbulkan kewajiban bagi para
pihak untuk memenuhi suatu prestasi yang berupa
memberikan sesuatu, berbuat sesuatyu, atau tidak berbuat
sesuatu, yang dapat di nilai dengan uang. Sebagai perjanjian
accessoir, perjanjian Jaminan Fidusia memiliki sifat :

a. sifat ketergantungan terhadap perjanjian pokok;

b. keabsahannya semata-mata ditentukan oleh sah tidaknya
perjanjian pokok;

c. sebagai perjanjian Dbersyarat, maka h-anya dapat
dilaksanakan jika ketentuan yang diisyaratkan dalam
perjanjian pokok telah atau tidak-dipenuhi.ag-

:g Purwahid Patrik dan Kashadi, Op. Cit, hal.43
Gunawan Widjaja dan Ahmad Yani, Op.Cit, hal.125
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B.3.2. Hak Mendahului (Droit de Preference) dalam

Jaminan Fidusia

Sama halnya seperti hak agunan atas kebendaan
lainnya seperti Gadai yang diatur dalam Pasal 1150 KUH
Perdata, Hak Tanggungan (Pasal 1 butir 1 Undang-Undang
Nomor 4 Tahun 1996 tentang Hak Tanggungan) dan Hipotek,
maka jaminan Fidusia menganut  prinsip "droit de
preference”. Sesuai ketentuan Pasal 28 Undang-Undang
Jaminan Fidusia, prinsip ini  berlaku sejak tanggal
pendaftarannya pada Kantor Pendaftaran Fidusia. Jadi di sini
berlaku adagium “first registered, first secured".

Hak yang didahulukan sebagaimana dimaksud di atas
adalah hak Penerima Fidusia untuk mengambil pelunasan
piutangnya atas hasil eksekusi Benda yang menjadi objek
Jaminan Fidusia. Hak untuk mengambil pelunasan ini
mendahului kreditor-kreditor [ainnya. Bahkan sekalipun
Pemberi Fidusia dinyatakan paiiit atau dilikuidasi, Hak yang
didahulukan dari Penerima Fidusia tidak hapus karena benda
yang menjadi objek Jaminan Fidusia tidak termasuk dalam
harta pailit Pemberi Fidusia. Dengan demikian Penerima
Fidusia tergolong dalam kelompok kreditor separatis.

Jadi dapat dikatakan bahwa ketentuan di atas
berhubungan dengan ketentuan Jaminan Fidusia merupakan
hak agunan atas kebendaan bagi pelunasan utang. Di
samping itu, ketentuan dalam Undang-Undang tentang
Kepailitan menentukan jika pemilik Fidusia pailit, maka benda
Fidusia tidak termasuk ke dalam boede!/ pailit, Kurator

kepailitan tidak berhak menuntut benda Fidusia dalam batas-

* Purwahid Patrik dan Kashadi, Op.Cit, hal 43
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batas sebagai benda jaminan untuk melunasi hutang-hutang
pemilik Fidusia.®* Dengan demikian benda yang menjadi objek
jaminan Fidusia berada di luar kepailitan dan atau likuidasi.
Dalam Pasal 33 Undang-Undang Jaminan Fidusia yanq
menyatakan setiap janji yang memberi kewenangan kepada
Penerima Fidusia untuk memiliki benda yang menjadi objek
Jaminan Fidusia apabila debitor cidera janii, batal demi
hukum. Dengan demikian dapat di tarik kesimpulan objek
Jaminan Fidusia tidak menjadi bagian harta pailit Penerima
Fidusia, oleh karena hak kepemilikan atas objek tersebut

diperolehnya semata-mata sebagai jaminan.92

B.3.3. Selalu Mengikuti Bendanya (Droit de Suii_.‘e)

Jaminan Fidusia

Jaminan Fidusia tetap mengikuti benda yang menjadi
objek Jaminan Fidusia dalam tangan siapapun benda tersebut
berada, kecuali pengalihan atas benda persediaan yang
menjadi objek jaminan Fidusia. Ketentuan ini. merupakan
pengakuan atas prinsip “droit de suite” vyang telah
merupakan bagian dari peraturan perundang-undangan
Indonesia dalam kaitannya dengan hak mutlak atas
kebendaan (in rem).*> Namun demikian Undang-Undang
jaminan Fidusia tidak menutup kemungkinan terjadinya
pengecualian. Pengecualian atas prinsip ini terdapat dalam hal
benda yang menjadi objek Jaminan Fidusia adalah benda
persediaan. Sesuai dengan Pasal 21 Undang-Undang Jaminan

Z; Ibid, hal.45
Gunawan Widjaja dan Ahmad Yani, Op.Cit, hal.126

3

HP. Panggabean, SH,MS., 2000, "Efekiifitas Penegakan Hukum Terh

1P. Pa ean, SH,MS., . adap Lembaga
Fidusia”, Kertas Kerja Makalah Seminar Hukum IKADIN, Jakarta, hal.2 P ¢
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Fidusia maka Pemberi Fidusia dapat mengalihkan benda
persediaan yang menjadi objek Jaminan Fidusia dengan cara
dan prosedur yang lazim dilakukan dalam usaha perdagangan
Pengalihan di sini maksudnya antara lain termasuk menjual
atau menyewakan dalam rangka kegiatan usahanya.”

Namun demikian Undang-Undang menentukan batasan
bahwa apabila terjadi cidera janji olen debitor dan atau
Pemberi Fidusia plhak ketiga, maka ketentuan mengenai
pengalihan persediaan tersebut tidak berlaku. "Cidera Janji"
tersebut dapat berupa tidak dipenuhinya prestasi, baik yang
berdasarkan perjanjian pokok, perjanjian Jaminan Fidusia,
maupun perjanjian jaminan lainnya. Benda yang menjadi
objek Jaminan Fidusia yang telah dialihkan yang berupa benda
persediaan tersebut wajib di ganti oleh Pemberi Fidusia
dengan objek yang setara. Pengertian setara di sini tidak
hanya nilainya tetapi juga setara jenisnya. Ini gunanyé untuk
menjaga kepentingan Penerima Fidusia.”

Pembeli Benda yang menjadi objek jaminan Fidusia
yang merupakan benda persediaan bebas dari thntutan
meskipun pembeli tersebut telah membayar lunas harga
penjualan Benda tersebut sesuai dengan harga pasar. Harga
pasar disini maksudnya adalah harga yang wajar yang berfaku
di pasar pada saat penjualan Benda tersebut, sehingga tidak
mengesankan adanya penipuan dari pihak Pemberi Fidusia
dalam melakukan penjualan benda tersebut.®®

Selanjutnya dalam Pasal 23 Ayat (1) Undang-Undang

Jaminan Fidusia mengatur secara khusus, vyaitu apabila“

94
Gunawan Widjaja dan Ahmad Yani, Op. Cit, hal.1
Ibld hal.127 > 27

* Ibid, hal.128
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Penerima Fidusia setuju bahwa Pemberi Fidusia dapat
menggunakan, menggabungkan, mencampur, atau
mengalihkan Benda atau hasil dari Benda yang menjadi objek
jaminan Fidusia, atau menyetujui melakukan penagihan atau
melakukan kompromi atas piutang, maka hal atau persetUJuan
tersebut tidak berarti bahwa. Penerima Fidusia melepaskan
Jaminan Fidusia atas Benda yang dijaminkan tersebut.
Penjelasan Pasal ini memberi batasan yang di maksud
dengan "menggabungkan" adalah penyatuan baglan bagian
dari benda tersebut. Sedangkan "mencampur adalah
penyatuan benda yang sepadan dengan benda yang menjadi
objek Jaminan Fidusia. Pengaturan seperti ini perlu mengingat
pada umumnya yang menjadi objek Jaminan Fidusia adalah
barang bergerak yang beraneka ragam jenisnya. Sehubungan
dengan itu Pasal 23 Ayat (2) Undang-Undang Jaminan Fidusia
melarang Pemberi Fidusia untuk mengalihkan, menggadaikan,
atau menyewakan kepada pihak lain Benda yang menjadi
objek Jaminan Fidusia yang tidak merupakan benda
persediaan, kecuali dengan persetujuan tertulis terlebih dahulu
dari Penerima Fidusia. Benda yang tidak merupakan benda
persediaén, misalnya mesin produksi, mobil pribadi, atau
rumah pribadi yang menjadi objek Jaminan Fidusia.*”’
Pelanggaran terhadap larangan tersebut diancam
dengan pidana penjara paling lama 2 (dua) tahun dan denda®®
paling banyak Rp.50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah).'
Penerima Fidusia tidak menanggung Kkewajiban atas
akibat tindakan atau kelalaian Pemberi F'idusia baik yang

v -, Ibid, hal.128
% Lihat Pasal 36 Undang-Undang Jaminan Fidusia
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timbul dari hubungan kontrak jual atau yang timbul dari
perbuatan melanggar hukum sehubungan dengan penggunaan
dan pengalihan Benda yang menjadi objek Jaminan Fidusia
(Pasal 24 Undang-Undang Jaminan Fidusia).

Benda itu dilimpahkan kepada Pemberi Fidusia. Hal ini
karena pemberl Fidusia tetap menguasai secara fisik benda
yang menjadi objek Jaminan Fidusia dan dia vyang
memakainya serta sepenuhnya memperoleh manfaat
ekonomis dari pemakaién benda tersebut. Jadi sudah
sewajarnya Pemberi Fidusia yang bertanggung jawab atas
semua akibat dan resiko yang timbul berkenaan dengan
pemakaian dan keadaan Benda tersebut.

B.4. Pembebanan Jdminan Fidusia

Pembebanan kebendaan dengan Jaminan Fidusia dibuat
dengan akta notaris dalam bahasa Indonesia yang merupakan
akta Jaminan Fidusia {Pasal 5 Ayat (1) Undang-Undang
Jaminan Fidusia}. Dalam akta Jaminan Fidusia tefsebut selain
dicantumkan hari dan tanggal, juga dicantumkan waktu (jam)
pembuatan akta tersebut. Alasan Undang-Undang Jaminan
Fidusia menetapkan dengan akta notaris adalah :

a. akta notaris adalah akta otentik sehingga memiliki
kekuatan pembuktian sempurna;

b. objek jaminan Fidusia pada umumnya adalah benda
bergerak;

c. undang-undang melarang adanya Fidusia uiang.%
Akta Jaminan Fidusia sekurang-kurangnya memuat :

a. identitas pihak Pemberi dan Penerima Fidusia;

* Kashadi, Op. Cit, hal.170
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Identitas tersebut meliputi nama lengkap, agama, tempat
tinggal, atau tempat kedudukan dan tanggjai lahir, jenis
kelamin, status perkawinan, dan pekerjaan;

b. data perjanjian pokok yang di jamin Fidusia, Yaitu
mengenai macam perjanjian dan utang yang di jamin
dengan Fidusia;

c. uraian mengenai Benda yang menjadi objek jaminan
Fidusia; |
Uraian mengenai Benda yang menjadi objek‘ Jaminan
Fidusia cukup dilakukan dengan -mengidentifikasikan
Benda tersebut, dan dijelaskan mengenai surat bukti
kepemilikannya. |
Dalam hal Benda yang menjadi objek Jaminan Fidusia
merupakan benda dalam persediaan (inventory) yang
selalu berubah-ubah dan atau tidak tetap, seperti "stok
bahan baku, barang jadi, atau portofolio peruéahaan efek,
maka dalam akta Jaminan Fidusia dicantumkan uraian
mengenai jenis, merek, kualitas dari Benda tersebut;

d. nilai penjaminan; dan

e. nilai Benda yang menjadi objek Jaminan Fidusia.'®
- Sebagai Undang-Undang yang baru di ‘“introduksi"

Undang-Undang Jaminan Fidusia memberikan kelonggaran

dalam bentuk beberapa pengecualian terhadap ketentuan

tersebut, sebagai bagian dari ketentuan peralihan Undang-

Undang Jaminan Fidusia terhadap perjanjian Jaminan Fidusia

yang telah ada sebelum berlakunya Undang—Undang"Jaminan
Fidusia ini.

% |bid, hal.171
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Sejalan dengan ketentuan yang mengatur mengenai
Hipotek, dan Undang-Undang Hak Tanggungan, maka akta
Jaminan Fidusia juga harus di buat oleh dan atau dihadapan
pejabat yang berwenang. Pasal 1870 KUH Perdata
menyatakan bahwa akta notaris merupakan akta otentik yang
memiliki kekuatan pembuktian sempurna tentang apa yang di
muat didalamnya di antara para pihak beserta para ahli
warisnya atau para pengganti haknya. Itulah mengapa
sebabnya Undang-Undang Jaminan Fidusia menetapkan |
perjanjian Fidusia harus dibuat dengan akta notaris. Apalagi
mengingat objek Jaminan Fidusia pada umumnya adalah
barang bergerak yang tidak terdaftar, maka sudah sewajarnya
bentuk akta otentiklah yang dianggap paling dapat menjamin
kepastian hukum berkenaan denga‘n objek Jaminan Fidusia.*®*

Utang yang pelunasannya dijamin dengan Jaminan
Fidusia dapat berupa :

a. utang yang telah ada;

b.utang yang akan timbul dikemudian hari yang telah
diperjanjikén dalam jumlah tertentu. Utang yang akan
timbul dikemudian hari yang dikenal dengan istilah
“kontinjen”, misalnya utang yang timbul dari pembayaran
yang dilakukan oleh kreditor untuk kepentingan debitor
dalam rangka pelaksanaan garansi bank.

C. utang yang pada saat eksekusi dapat ditentukan jumlahnya
berdasarkan  perjanjian pokok yang menimbulkan

kewajiban ‘'memenuhi suatu prestasi. Utang dimaksud

101

Fred B.G.Tumbuan, 1999, "Mencermali Pokok-Pokok Undang-Undang Fidusia”,

Kertas Kerja Makalah Seminar Hukum IKADIN, Jakarta.
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HASIL KEGIATAN SEKS! PENDAFTARAN FIDUSIA DIREKTORAT PERDATA
DITJEN ADMINISTRASI HUKUM UMUM
NOPEMBER 2000 S/D JANUARI 2001

Seksi Pendaftaran Jaminan Fidusia

No WILAYAHPROPINSI BLN. NOPEMBER 2000 (30 OKT - 30 NOP 2000) BLN. DESEMBER 2000 (1 DES - 26 DES 2000) BLN. JANUARI 2001 (2 JAN - 31 JAN 2001)
PERMOHONAN |SERTIFIKAT PERMOHONAN [PERMOHONAN [SERTIFIKAT PERMOHONAN (PERMOHONAN [SERTIFIKAT PERMOHONAN
PENDAFTARAN [PENDAFTARAN |PENDAFTARAN |PENDAFTARAN PENDAFTARAN {PENDAFTARAN [PENDAFTARAN PENDAFTARAN PENBPAFTARAN
FIDUSIA FIDUSIA FIDUSIA FIDUSIA FIDUSIA . [FIDUSIA FIDUSIA FIDUSIA FIDUSIA
MASUK SELESAIKELUAR [DALAM MASUK SELESAI/KELUAR |[DALAM PROSES [MASUK |SELESAIVKELUAR [DALAM
PROSES ° PROSES
1. |B.LACEH 0 4] o 3 3 0 235 57 . 178
2. |SUMATERA UTARA 22 20 2 38 14 24 203 . 63 140
3. |SUMATERA BARAT o] D 0 14 2 12 49 18 31
4, |SUMATERA SELATAN 8 51 2 &7 4 63. S8 22 36
5 JAMBY 4 - 3 1 18 3 15 1" 4 7
6. [BENGKULU 0 0 0 1 0 1 9 5 4
7. IRTAU ] a 0 34 13 23 115 42 73
8. [LAMPUNG 162 162 0 139 54 85 164 78 B85
9. 1DKIJAKARTA 874 745 129 12e3 824 469 2795 o87 1808
10. |IBANTEN &6 50 5] 87 73 14 1202 a2 117
11. |JJAWA BARAT 185 167 18 479 182 297 1396 . 474 a22
12, |JAWA TENGAH 19 17 2 5156 36 479 408 148 260
13. ID.l. YOGYAKARTA 0 0 0 25 C ) 6 2 4
14. [JAWA TIMUR 53 42 1 127 80 4 685 197 488
15 |IBA LI 3 3 0 18 1 17 % 10 5
16. INUSA TENGGARA BARAT 0 0 0 4 °2 2 # 2 0 2
17. INUSA TENGGARA TIMUR 0 o 0 1 1 0 0 8] 0
18. [KALIMANTAN BARAT 3 2 1 7 7 0 48 17 31
19. [KALIMANTAN TENGAH Q 0 0 2 1 | ] o 0
20. [KALIMANTAN TIMUR 2 o 2 1 5 g 58 29 29
21. {KALIMANTAN SELATAN 0] la] 0 24 10 1" "7 72 45
22, |SULAWES| UTARA (v} 0 0 0 ] 0 107 33 74
- 23. |SULAWES| TANGAH 0 0 (v} 1 0 1 7 0 7
24, |SULAWESI SELATAN 0 0 0 33 0 33 43 12 31
25, [SULAWESI TENGGARA 0 o] 0 3 0 3 17 8 =]
26. |IRIAN JAYA 0 0 o 0 0 9] 2 0 2
JUMLAH 1400 1226 174 2941 1313 1628 6769 2370 4390
Jakarta, 1 Juni 2001
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MARET S/D MEI 2001

HASIL KEGIATAN SEKSI PENDAFTARAN FIDUS!A DIREKTORAT PERDATA
DITJEN ADMINISTRASI HUKUM UMUM:

NO

WILAYAHPROPING]

MARET APRIL ME
MASUK DALAM PROSES SELESAI/KKELUAR SELESAIKELUAR SELESAIKELUAR
1. |D.IACEH 19 19 0 16 36
2. |SUMATERA UTARA 124 82 42 3 72
3. |SUMATERA BARAT <=} 24 15 18 8
4. ISUMATERA SELATAN 106 48 58 27 43
5 - |JAMBI 35 15 20 19 5]
6. BENGKULU 5 5 0 12 6
7. |RIAU 173 92 81 42 7a
8. LAMPUNG 40 12 28 17 H
9. DKl JAKARTA 4420 2247 2173 1162 1827
10. |BANTEN 03 285 208 S8 143
11, |JAWA BARAT 1993 1313 630 276 626
12, WAWA TENGAH 287 165 122 74 341
13. |D.IL YOGYAKARTA 65 41 24 16 85
14, LJAWA TIMUR 915 553 332 215 801
15, |BALI 197 113 84 34 52
16. [NUSA TENGGARA BARAT 4 4 0 2 14
17. |NUSA TENGGARA TIMUR 2 2 o ] o
18. |KALIMANTAN BARAT 213 135 78 29 32
19, |KALIMANTAN TENGAH 7 S 2 12 4
20, [KALIMANTAN TIMUR 236 182 54 21 63
21, |KALIMANTAN SELATAN 364 224 140 83 47
22, |SULAWESI UTARA 115 39 76 H &8
23. {SULAWES! TANGAH 27 19 8 10 .18
24. |SULAWESI SELATAN 541 345 195 57 87
25, |SULAWESI TENGGARA 32 17 15 17 8
26.  |IRIAN JAYA 21 2 0 0 i
JUMLAH 10.483 6.048 4.435 2300 4.233

Jakarta, 1 Juni 2001

Seksi Pendaftaran Jaminan Fidusia
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